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ABSTRAK
Diawali dari peristiwa paling bersejarah dalam perkembangan ilmu pengetahuan
umat manusia yaitu pencitraan lubang hitam pertama yang dirilis ke publik pada
tahun 2019, penelitian ini dibuat guna memberikan gambaran mengenai konsep
lubang hitam dan penafsiran QS. at-Takwir ayat 15 dan 16 menurut Al-Qurthubi
serta relevansinya dengan konsep lubang hitam. Penelitian ini bersifat kualitatif
dan menggunakan metode library research. Sumber primer dari penelitian ini
antara lain buku karya Stephen Hawking berjudul A breif history of time dan
Black holes and baby universes serta kitab tafsir al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an
karya Imam Al-Qurthubi yang diteliti menggunakan teori Tafsir Ilmi. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa lubang hitam adalah objek di luar angkasa
yang terbentuk dari bintang masif yang telah mati dan hal tersebut telah dijelaskan
dalam QS. at-Takwir ayat 15 dan 16 yaitu pada kata al-khunnas yang berarti
tersembunyi, al-jawari memiliki arti mengalirkan sesuatu dengan deras, dan al-
kunnas berarti menyapu sesuatu di permukaan.

Kata kunci: Al-Qur’an, Al-Qurthubi, Lubang Hitam, Tafsir limi.
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ABSTRACT

Starting from the most historic event in the development of human science, the
first black hole imaging released to the public in 2019, this research was created
to provide an overview of the concept of the black holes and the interpretation of
Qur’an chapter at-Takwir verses 15 and 16 according to Al-Qurthubi and their
relevance to the concept of black holes. This research is qualitative in nature and
uses the library research method. The primary sources of this research include
Stephen Hawking's book entitled A breif history of time, Black holes and baby
universes and al-Jami' li_ Ahkam Al-Qur'an by Imam  Al-Qurthubi which was
examined using the theory of Scientific Interpretation. The results of this study
prove that black holes are objects in outer space that are formed from massive
stars that have died and this has been explained in Qur’an chapter at-Takwir
verses 15 and 16 namely in the word al-khunnas which means hidden, al-jawari
has the meaning of flowing something swiftly, and al-kunnas means sweeping
something on the surface.

Keywords: Al-Qurthubi, Black Hole, Qur'an, Scientific Interpretation.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomr: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
) Ta T Te
(]
- Sa S es (dengan titik di atas)

Xi




Jim J Je
C
. Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
D)
. Zai z zet
)
Sin S es
J
. Syin S es dan ye
g y y Y
Sad $ es (dengan titik di bawah)
o°
. Dad d de (dengan titik di bawah)
.
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
b Fa f ef
3 Qaf q Ki

Xii




5| Kaf k ka

J Lam I el
Mim m em

¢

R Nun n en

P Wau w we

A Ha h ha

. Hamzah \ apostrof

< Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
_ Kasrah [ [
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> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- & faala
- & suila
- 5 kaifa
- J}é haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
6 N Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya

Xiv




. Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..3 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

- rama
- U8 qgila

- j}; yaqulu
. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbYI &5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

PP P PR /° _ -
- &5l i3s3 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
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. b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

J al-birr

1
[
\S

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

5(1”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu
- ;Ld\ al-galamu
- W\ asy-syamsu
- B aljatalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- A6 ta’khuzu
- {e» syal’un
- :3 an-nau’u

inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

xvii



maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- Oy 34 @ :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- B 5 B A ay Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BN RSP S EX Alhamdu lillhi rabbi al- alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e RS Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
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~
®O . Ao e

- =) )jirf il Allaahu gaftirun rahTm

R VS T A I Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Setelah beberapa abad lubang hitam hanya sebatas teori di kalangan para
saintis, pada bulan April tahun 2019 kemarin, para astronom yang tergabung
dalam proyek Event Horizon Telecope (EHT) berhasil mendapatkan citra pertama
lubang hitam. Lubang hitam tersebut diberi nama lubang hitam M87, terletak di
galaksi 87 Messier 55 juta tahun cahaya dari bumi. Hal itu menjadi catatan sejarah

baru dalam sejarah ilmu pengetahuan manusia modern.

llImu pengetahuan melibatkan metode ilmiah yang mencakup pengamatan
sistematis, pengumpulan data, analisis, dan penyusunan hipotesis untuk
menjelaskan fenomena alam. Banyak ayat-ayat dalam Al-Qur’an menyeru kepada
manusia untuk selalu berpikir dan merenungi (bertafakur) segala ciptaan Allah
SWT. di alam semesta ini baik yang ada di langit maupun di bumi, seperti dalam

firman-Nya pada Q.S Ali Imran ayat 190 dan 191:

\

GG A 0385 0 Ld LY N ey ol o5l wpnd gls i G
G Sz Sibe 14 s G 6 Gpilp phad gl 1 OpRaES aes g 535

2LZJ\ e

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal,



(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam
keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-Sia.

1

Mahasuci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka.’

Menurut Aisya ra, setelah turun ayat yang menyebutkan bahwa tanda-tanda
penting yang memperkuat iman seseorang adalah terdapat dalam ciptaan-ciptaan
langit dan bumi serta silih-bergantinya siang dan malam, Rasulullah SAW.
mendesak orang agar menyukai bertafakur. Dalam hati mereka yang bertafakur
tumbuhlah makrifat-makrifat. Tidak hanya tumbuh, tetapi juga berbuah (Al-
Ghazali, 2014: 3). Namun dalam proses bertafakur, Rasulullah SAW. menganjurkan
umatnya agar tidak bertafakur mengenai zat Allah SWT. dan menganjurkan
umatnya untuk bertafakur mengenai ciptaan-Nya. ' Ciptaan Allah SWT. meliputi
segala bentuk dan ukuran, dari bakteri, virus dan atom yang berukuran
mikroskopis hingga matahari, bulan dan bintang-bintang yang sangat megah, dari

yang terlihat sampai yang belum dan/atau tidak terjangkau oleh indra manusia.

Di dalam Al-Qur’an Allah SWT. acap kali bersumpah atas nama makhluk

atau ciptaan-Nya, seperti dalam Q.S At-Takwir ayat 15:

“Aku bersumpah demi bintang-bintang”



Kata al-khunnas wﬁl\ berasal dari kata khanasa ( ) yang artinya

tertutup atau tersembunyi. Menurut Ibnu Faris, bintang disebut al-khunnas (_-21)

karena ia tidak tampak (menghilang) di waktu siang dan terbit atau muncul
kembali di malam hari (Shihab, 2007a, him. 461). Menariknya terdapat bintang yang
benar-benar “tersembunyi” baik di waktu siang maupun malam hari, bintang

tersebut adalah black hole atau lubang hitam.

Lubang hitam terbentuk dari bintang massif yang telah mati. Bintang
menghasilkan panas di pusatnya dengan mengubah hidrogen menjadi helium
dalam reaksi fusi nuklir.-Energi yang dibebaskan akan menghasilkan tekanan
keluar bintang. Ketika bintang kehabisan bahan bakar nuklirnya, tak ada lagi
sesuatu yang mempertahankan tekanan ke arah luarnya, dan bintang itu akan
runtuh oleh gravitasinya sendiri. Ketika bintang itu mengecil, medan gravitasi di
permukaannya menjadi sangat kuat, hingga cahaya apapun yang terpancar dari
bintang tersebut akan tersedot kembali oleh medan gravitasinya. Menurut teori
relativitas khusus, tidak ada yang dapat bergerak lebih cepat daripada cahaya, jika
cahaya saja tidak dapat lolos, apalagi yang lain (Hawking, 2020, him. 117). Maka
tidak salah bila kita menyebut bintang yang tersembunyi tersebut adalah lubang

hitam.

Berdasarkan data-data di atas, peneliti tertarik mengkaji lebih detail
mengenai Konsep Lubang Hitam Perspektif Mufassir dan Sains (Studi penafsiran

terhadap QS. at-Takwir: 15-16 dan Temuan Sains).



B. Rumusan Masalah
Dari latarbelakang tersebut peneliti merumuskan beberapa rumasan masalah

antara lain:

1. Bagaimana konsep teori lubang hitam perspektif sains dan penafsiran Al-
Qurthubi terhadap Q.S At Takwir ayat 15-16?
2. Bagaimana penafsiran Q.S At Takwir ayat 15-16 ditinjau dari paradigma

tafsir ilmi dan korelasinya dengan teori lubang hitam perspektif sains?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui ~ konsep teori lubang hitam perspektif sains dan

penafsiran Al-Qurthubi terhadap Q.S At Takwir ayat 15-16.

2. Untuk mengetahui Bagaimana penafsiran Q.S At Takwir ayat 15-16
ditinjau dari paradigma tafsir ilmi dan korelasinya dengan teori lubang

hitam perspektif sains.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Akademis:

a. Hasil penelitian diharapkan bisa digunakan untuk pembanding bagi
peneliti lainnya tentang tema yang sama sekaligus untuk menambah
informasi.

b. Untuk menambah khazanah pemikiran Islam yang berkaitan dengan

pemahaman konsep Lubang Hitam.



2. Manfaat Praksis:
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan ilmiah mengenai
konsep lubang hitam perspektif mufassir dan sains.
b. Penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan, pengetahuan dan bahan ajar
mengenai konsep lubang hitam perspektif sains secara umumnya dan

islam secara khususnya.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam rangka melaporkan hasil penelitian ini, sebelumnya peneliti akan
memaparkan hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan topik bahasan pada
penelitian ini, antara lain:

Jurnal karya Rizka Amilatur Rosyidah dan Suliyanah tahun 2022 berjudul
“Studi Analisis Lubang Hitam dalam Perspekti Al-Qur’an dan Fisika”
Universitas Negeri Surabaya. Penelitian tersebut menggambarkan peristiwa
lubang hitam yang dibuktikan dengan konsep gelombang grabitasi dalam teori
relativitas Einstein, kemudian ditinjau dari perspektif Al-Qur’an Q.S At-Takwir
ayat 15 dan 16. Dalam penelitan tersebut disbutkan bahwa teori relativitas umum
Einstein sangat sesuai dalam menjelaskan fenomena lubang hitam dan kesesuaian
tersebut juga memiliki keterpaduan dengan penjelasan Q.S At-Takwir ayat 15 dan
16, yaitu pada kata al-khunnas atau tersembunyi, al-jawari atau bergerak cepat,
dan al-kunnas atau menelan.(Rosyidah & Suliyanah, 2022)

Persamaan penelitian peneliti dengan jurnal Universitas Negeri Surabaya
tersebut antara lain; objek penilitian, yaitu Q.S At-Takwir ayat 15 dan 16, jenis

penelitan yang bersifat kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa



metode library research. Adapun berbedaannya antara lain; penggunaan sumber
data rujukan, pada penelitian tersebut menggunakan kitab tafsir karya Zaghlul al-
Najjar dan Quraish Shihab sebagai sumber data, sedangkan peneliti menggunakan
kitab tafsir karya Al-Qurthubi. Selain itu terdapat perbedaan dalam penggunaan
metode penafsiran. Dalam jurnal tersebut menggunakan metode penafsiran
komparatif dan tahlili, sedangkan peneliti menggunakan metode penafsiran ilmi.
Skripsi tahun 2019 karya Dwi Indah Sari, mahasiswi fakultas ushuludin
dan humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjudul
“Penafsiran Zaghlul Al-Najjar Tentang Black Hole Dalam Qs. At-Takwir
Ayat 15-16 (Kajian Atas Kitab Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an al-
Karim)”. Penelitian tersebut mendeskripsikan penafsiran Zaghlul = Al-Najjar
tentang QS. at-Takwir ayat 15-16, bahwa al-khunnas adalah bersembunyi dari
penglihatan mata , al-jawari adalah bergerak sangat cepat, al-kunnas adalah
sesuatu yang mengalami proses perpindahan atau pergerakan dari permukaan
sesuatu yang lain. Penafsiran tersebut seperti sifat Back Hole. Black Hole sebagai
fase tua dari kehidupan sebuah bintang. Bintang yang memiliki massa tinggi dan
gravitasi yang sangat besar mengakibatkan semua bentuk energi, zat, termasuk
cahaya tidak dapat lepas dari gravitasinya. Keberadaan bintang tersebut dapat
diketahui dengan mengamati pergerakan benda-benda disekitarnya. Batas
permukaanya disebut event horizon. Relevansi penafsiran Zaghlul al-Najjar
tentang Black Hole dengan perkembangan sains modern saat ini terangkum dalam
tiga teori. Yakni teori relativitas umum, teori mekanika kuantum, dan teori evolusi

bintang. Pertama, teori relativitas umum dipaparkan oleh Albert Einsten



menyatakan tidak ada energi yang bisa dihantarkan lebih cepat dari pada
kecepatan cahaya dan hadirnya materi pada benda menyebabkan pelengkungan
ruang waktu. Kedua, teori mekanika kuantum dipaparkan oleh Stephen Hawking
menyatakan bahwa diruang angkasa akan selalu ada ketidakpastian pergerakan
partikel dan antipartikel. Satu partikel positif satu partikel negatif yang saling
meniadakan sehingga mengakibatkan pergerakan. .Ketiga, teori evolusi bintang
menyatakan tahapan kehidupan bintang hingga menjadi Black Hole. Awalnya
bintang lahir di nebula. Setelah itu memasuki pra deret utama disebut dengan
keluarnya bintang dari sebuah nebula dan memancarkan cahaya, saat bintang
sudah memancarkan cahaya saat itu mulai terjadi fusi' nuklir (pembakaran
hidrogen sebagai bahan bakar). Ketika bintang hidrogennya habis berubah
menjadi bintang raksasa sehingga bintang membakar helium pada inti bintang. ini
menyebabkan bintang semakin besar hingga menjadi bintang super raksasa merah.
Terakhir adanya supernova dikenal dengan ledakan besar atau fase kematian
bintang. Terbentuknya Black Hole ditentukan dengan massa awal bintang. Black
Hole terbentuk ketika massanya 3 kali lebih massa matahari. (Sari, 2019)
Persamaan penelitian peneliti dengan Skripsi antara lain; objek penilitian,
yaitu Q.S At-Takwir ayat 15 dan 16, jenis penelitan yang bersifat kualitatif
dengan metode pengumpulan data berupa metode library research. Kemudian
perbedaanya adalah Skripsi Dwi Indah Sari menggunakan kitab tafsir al-Ayat al-
Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim karya Zaghlul al-Najjar sebagai sumber data
primer, sedangkan peneliti menggunakan kitab tafsir karya Al-Qurthubi dan buku-

buku karya Stephen Hawking sebagai sumber data primer.



Skripsi karya Wahid Nur Afif pada tahun 2019 yang berjudul “Bintang
Dalam Perspektif Al-Qur’an(Studi Tafsir Tematik).” Penelitian tersebut
berfokus pada posisi-posisi bintang yang disebut dalam Al-Qur’an, dan Kkorelasi
makna bintang dalam Al-Qur’an dengan kehidupan manusia. Hasil dari penelitian
tersebut adalah posisi-posisi bintang yang disebut dalam Al-Qur’an yaitu tentang
kehancuran alam semesta, kemudian gambaran keadaan bintang pada peristiwa
akhir zaman, bintang juga dipakai sebagai alat sumpah, penghias langit, alat
pelempar setan yang hendak mencari informasi dari langit. Kemudian korelasi
makna bintang dalam Al-Qur’an dengan kehidupan manusia tergambarkan
sebagai kebesaran. Allahn SWT. Bintang juga sebagai Penanda Waktu dan
Bilangan Tahun.(Afif, 2019)

Fadillah, Astrida Nurul *"Tafsir ilmi tentang bintang dalam Al-Qur’an:
Studi komparatif Tafsir Al-Jawahir karya Thanthawi Jauhari dan Tafsir
IImi karya tim lajnah pentashihan Mushaf Al-Qur’an*’ penelitian ini mengkaji
beberapa hal mengenai bintang dalam Al-Qur’an, di antaranya pengertian bintang,
jenis-jenis bintang, fungsi bintang juga mengetahui persamaan dan perbedaan
penafsiran Thanthawi Jauhari dan Tim Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

(Fadillah, 2019)

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah peneliti lebih berfokus pada Q.S At-Takwir ayat 15 dan 16 dan

mengkorelasikannya dengan teori sains tentang lubang hitam.



F. Kerangka Teori

Untuk menjawab rumusan masalah mengenai penafsiran Al-Qurthubi
tentang Q.S At-Takwir ayat 15 dan 16, peneliti menggunakan kerangka teori
berupa paradigma tafsir ilmi. Husain Adz-Dzahabi menyebutkan bahwa tafsir ilmi
adalah tafsir yang menetapkan istilah ilmu-ilmu pengetahuan dalam penuturan Al-
Qur’an. Tafsir ilmi berusaha menggali dimensi ilmu pengetahuan yang
terkandung dalam Al-Qur’an dan berusaha mengungkap berbagai pendapat
keilmuan yang bersifat falsafi (Khaeruman, 2004). Seringkali ayat-ayat yang
ditafsirkan menggunakan tafsir ini adalah ayat-ayat yang erat hubungannya
dengan alam, sebagai usaha dari seorang mufassir untuk menghubungkan ayat-
ayat tersebut dengan penemuan ilmiah guna menegaskan kemukjizatan Al-
Qur’an. Seorang mufassir juga harus memperhatikan beberapa kaidah-kaidah
dalam tafsir ilmi, diantaranya:
1. Kaidah kebahasaaan

Kaidah ini merupakan kaidah utama yang harus diperhatikan bagi mereka

yang ingin memahami Al-Qur’an. Allah SWT. berfirman:
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“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa Al-Qur’an
berbahasa Arab agar kamu mengerti.”

Seorang mufassir yang menggunakan paradigma tafsir ilmi ini harus lah
tidak menyimpang dan menyalahi kaidah kebahasaan dalam menafsirkan ayat-
ayatnya, mereka harus meneliti terlebih dahulu arti atau pengertian dari suatu kata

dalam ayat-ayat yang mereka coba tafsirkan, kemudian menetapkan arti yang



paling sesuai setelah memperhatikan semua aspek yang berkaitan dengan kata
tersebut.

Selain itu, seorang mufassir hendaknya memperhatikan dan
mempertimbangkan mengenai pergeseran dan perubahan makna dari suatu kata,
seringkali arti dan makna suatu kata tertentu dalam Al-Qur’an masa kini berbeda
dengan makna atau arti yang dimiliki masyarakat Arab pada waktu Al-Qur’an
diturunkan.  Pergeseran makna merupakan gejala perluasan, penyempitan
pengonotasian, penyinestesian dan pengasosiasian sebuah makna kata yang masih
hidup dalam satu medan makna. Rujukan awal dalam pergeseran makna dapat
mengalami perluasan maupun penyempitan makna, namun makna tersebut tetap
merujuk pada rujukan awal. Berbeda dengan pergeseran makna, perubahan makna
merupakan gejala pergantian rujukan dari simbol-simbol bunyiyang sama, hal ini
berarti perubahan konsep perubahan makna terjadi ketika pergantian rujukan
makna yang berbeda dari rujukan makna awal (Parera, 2004). Perkembangan ilmu
pengetahuan dan kemajuan khususnya di bidang teknologi turut serta mendorong
pergesaran dan perubahan makna (Khaer, 2009). Pergeseran dan perubahan makna
karena keperluan merupakan pemicu utama pergeseran dan perubahan makna itu
terjadi, kemajuan teknologi, ilmu dan kebudayaan dengan temuan dan pemikiran
baru memerlukan kosa kata baru, inivasi kata baru, inovasi kata lama dengan
makna baru, perluasan makna yang sudah ada, dan akhirnya juga digunakan
metafora-metafora baru (Parera, 2004).

2. Kaidah Munasabah ayat

10



Untuk menghindari kekeliruan dalam menafsirakn ayat menggunakan
paradigma ilmiah ini, seorang mufassir selain harus memperhatikan kaidah
kebahasaan, ia juga harus memperhatikan hubungan (munasabah) ayat-ayat
sebelum dan sesudahnya.

Sebab penyusunan ayat-ayat Al-Qur’an tidak didasarkan pada kronologi
masa turunnya, melainkan didasarkan pada korelasi makna ayat-ayatnya, sehingga

kandungan ayat-ayat terdahulu selalu berkaitan dengan kandungan ayat kemudian
(Ichwan, 2004).

3. Berlandas pada fakta ilmiah yang telah mapan

Al-Qur’an merupakan Kitab suci dan firman Allah SWT. memiliki otoritas
kebenaran yang mutlak, oleh karena itu Al-Qur’an tidak dapat disetarakan dengan
teori-teori ilmiah yang bersifat kritis atau dapat diubah seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. Hal tersebut mengharuskan seorang mufassir
yang menafsirkan Al-Qur’an dengan paradigma ilmiah menggunakan fakta-fakta
ilmiah yang telah matang dan mapan, serta berusaha menjauhkan dan tidak
memaksakan menggunakan teori-teori ilmiah yang belum mapan. Kebenaran-
kebenaran Al-Qur’an harus menjadi patokan dan landasan, bukan menjadi objek
penelitian karena harus menjadi rujukan adalah fakta-fakta Al-Qur’an, bukan ilmu
yang bersifat eksperimental. (Ichwan, 2004)
4. Pendekatan Tematik

Pada mulanya kajian tafsir ilmi ini melahirkan pembahasan yang bersifat
sementara atau parsial dan tidak bisa memberikan pemahaman yang komperhensif

tentang suatu tema tertentu, hal tersebut dikarenakan penggunakan metode tahlili
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dalam menafsirkan Al-Qur’an, Akibatnya pemaknaan suatu teks yang semula
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang konseptual tentang suatu
persoalan, tetapi justru sebaliknya, membingungkan bagi para pembacanya
(Pasya, 2004).

Dalam usaha penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan paradigma tafsir ilmi

ini. M. Quraish Shihab menjelaskan beberapa prinsip dasar, antara lain:

a. Setiap muslim, bahkan setiap orang, berkewajiban untuk mempelajari
dan memahami Kkitab suci yang dipercayainya, walaupun hal ini bukan
berarti bahwa setiap orang bebas untuk ~menafsrikan atau
menyebarluaskan pendapat-pendapatnya tanpa memenuhi seperangkat
syarat-syarat tertentu.

b. Al-Qur’an diturunkan bukan hanya khusus ditujukan untuk orang-orang
Arab yang hidup pada masa Rasul SAW. dan tidak pula hanya untuk
masyarakat abad ke-20, tetapi untuk seluruh- manusia hingga akhir
zaman. Mereka semua diajak berdialog oleh Al-Qur’an serta dituntut
menggunakan akalnya dalam rangka memahami-memahami petunjuk-
petunjuk-Nya. Dan kalau disadari bahwa akal manusia dan hasil
penalarannya dapat berbeda-beda akibat latar belakang pendidikan,
kebudayaan, pengalaman, kondisi social, dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka adalah wajar apabila pemahaman atau
penafsiran seseorang dengan yang lainnya, baik dalam satu generasi

atau tidak, berbeda-beda pula.
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c. Berpikir secara kontemporer sesuai dengan perkembangan zaman dan
iptek dalam kaitannya dengan pemahaman Al-Qur’an tidak berarti
menafsirkan Al-Qur’an secara spekulatif atau terlepas dari kaidah-
kaidah penafsiran yang telah disepakati oleh para ahli yang memiliki
otoritas dalam bidang ini.

d. Salah satu sebab pokok kekeliruan dalam memahami dan menafsirkan
Al-Qur’an adalah keterabatasan pengetahuan seseorang menyangkut
subjek bahasan ayat-ayat Al-Qur’an. Seorang mufasir mungkin sekali
terjerumus ke dalam kesalahan apabila ia menafsirkan ayat-ayat
kauniyah. tanpa memiliki = pengetahuan yang memadai tentang

astronomi, demikian pula dengan pokok- pokok bahasan ayat yang lain.

Dalam kaitannya dengan prinsip-prinsip pokok di atas, ulama-ulama tafsir
memperingatkan perlunya para mufassir khususnya dalam menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur’an dengan penafsiran ilmiah untuk menyadari sepenuhnya sifat
penemuan-penemuan ilmiah, serta memperhatikan secara khusus bahasa dan

konteks ayat- ayat Al-Qur’an (Shihab, 2007b).

Kemudain dalam perkembangannya, paradigma tafsir ilmi ini menggunakan
metode tafsir maudhu'i (tafsir tematik) yaitu penafsiran ayat-ayat dengan memilih
terlebih dahulu suatu masalah atau topik bahasan, kemudian mengumpulkan ayat-
ayat yang berhubungan dengan pembahasan ke dalam satu kesatuan yang

selanjutnya memunculkan sebuah teori (Ichwan, 2004).
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pustaka atau library
researsch. Suatu jenis metode penelitian yang mewajibkan peneliti melakukan
penelusuran dan kajian terhadap data-data pustaka yang memiliki hubungan
langsung maupun tidak langsung dengan objek yang sedang diteliti. Penelitian
pustaka bersifat deksriptif yaitu menggambarkan secara jelas, sistematis, faktual
dan akurat serta mengemukakan fenomena atau hubungan antara fenomena yang
diteliti (Sugiyono, 2008). Pada penelitian ini peneliti mendeskripsikan konsep

lubang hitam dalam QS. at-Takwir: 15-16 dan teori sains.

2. Pengumpulan data

Penelitian ini" termasuk ke dalam jenis penelitian pustaka atau library
research. Suatu jenis metode penelitian yang mewajibkan peneliti melakukan
penelusuran dan kajian terhadap data-data pustaka yang memiliki hubungan
langsung maupun tidak langsung dengan objek yang sedang diteliti. Penelitian
pustaka bersifat deksriptif yaitu menggambarkan secara jelas, sistematis, faktual
dan akurat serta mengemukakan fenomena atau hubungan antara fenomena yang
diteliti. Sumber data peneliti peroleh dari data primer dan sekunder. Data primer
antara lain kitab tafsir Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an karya Al-Qurthubi, buku A
Breif History and Time dan Black Holes and Baby Universes karya S. Hawking.

Sedangkan data sekunder dari berbagai literatur yang memiliki keterkaitan dengan
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penelitian ini, yaitu diperoleh dari buku-buku, skripsi, artikel, dan jurnal yang

berkaitan

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan mengkaji
secara mendalam sumber data primer dengan beberapa sumber data sekunder
supaya memperoleh data yang valid dan mendalam. Penelitian ini secara

metodologi merupakan penelitian tematik.

4. Teknik Pengolahan Data

Dalam mengolah data yang terkumpul, peneliti menggunakan metode
Deskriptif Analisi. Diawali dengan menelaah dan menyusun data yang diperoleh
baik dari sumber primer maupun sekunder, kemudian membuat kesimpulan dan
menghasilkan suatu penelitian yang komprehensif, objektif dan sistematis serta

dapat dipahami baik oleh peneliti sendiri maupun khalayak ramai.

. Sistematika Pembahasan

Peneliti membagi penelitian ini dalam beberapa segmen, antara lain:

Bab I, berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, sumber data, metode dan langkah pengolahan data.

Bab 11, memaparkan teori tentang lubang hitam menurut S. Hawking dalam
bukunya A Breif History and Time dan Black Holes and Baby Universes, biografi
Al-Qurthubi, pembahasan mengenai tafsir Al-Qurthubi dan penafsiran Al-

Qurthubi terhadap QS. at-Takwir: 15-16.
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Bab I11 merupakan hasil dari penelitian. Adapun beberapa sub bab pada bab
ke tiga ini, yaitu penafsiran Al-Qurthubi pada QS. at-Takwir: 15-16 dengan
paradigma tafsir ilmi, dan analisis korelasi antara penafsiran QS. at-Takwir: 15-16

dan teori lubang hitam.

Bab IV bab penutup berisi kesimpulan dan hasil penelitian dan saran

sebagai tindak lanjut terhadap kekurangan penelitian yang telah dilakukan.
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BAB I1
TEORI LUBANG HITAM DAN PENAFSIRAN AL-QURTHUBI

TERHADAP Q.S. AT TAKWIR AYAT 15-16

A. Teori Lubang Hitam

Sebagaimana Firman Allah SWT. dalam QS. At-Tin ayat 4 bahwa manusia
diciptakan oleh Allah SWT. dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Manusia
dikaruniai panca indera yang berguna untuk menerima segala macam rangsangan
yang ada. Dengan telinga yang menangkap gelombang suara dan mengubahnya
menjadi impuls - saraf yang kemudian diteruskan' menuju otak, kita dapat
mendengar berbagai macam suara. Kita juga dapat melihat dengan mata yang
menangkap cahaya di sekitar kita, itulah mengapa kita tidak dapat melihat dalam

kondisi gelap atau tanpa cahaya.

Berbicara mengenai cahaya, terdapat dua teori mengenai cahaya: yang
pertama yang disukai Newton, menyatakan cahaya terdiri atas zarah; yang kedua
menyatakan cahaya terdiri dari gelombang. Berdasarkan dualitas zarah-
gelombang dalam mekanika kuantum, cahaya dapat dianggap sebagai gelombang
maupun cahaya dapat dianggap sebagai zarah. Menurut teori cahaya sebagai
gelombang, tidak diketahui bagaimana cahaya dapat terpengaruh oleh gravitasi.
Tapi jika cahaya terbuat dari zarah, seperti halnya bola yang ditembakkan ke atas
kemudian turun lagi ke bawah, bisa saja cahaya terpengaruh oleh gravitasi.

Awalnya banyak orang mengira bahwa cahaya memiliki kecepatan yang tak
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terbatas, namun pengamatan astronom Denmark, Christensen Roemer pada tahun
1676 terhadap bulan-bulan planet Jupiter menemukan bahwa cahaya bergerak
dengan kecepatan yang terbatas, hal ini dapat berarti bahwa gravitasi boleh jadi

dapat mempengaruhi cahaya (Hawking, 2013).

Dengan cahaya yang memiliki kecepatan yang sangat tinggi (sekitar 3x108
m/s), dibutuhkan pula gravitasi yang sangat kuat agar dapat mempengaruhinya.
Kemudian pada tahun 1783 John Michell menulis satu makalah di Philoshopical
Transactions of the Royal Society of London, di mana dia menunjukan bahwa
bintang yang cukup masif dan rapat kiranya bakal memiliki medan gravitasi yang
sangat kuat sehingga cahaya tak dapat lolos dari medan itu. Cahaya apa pun yang
dipancarkan permukaan bintang akan ditarik kembali oleh gravitasi bintang
sebelum bisa bergerak menjauh. Walau kita tak dapat melihat bintang tersebut
karena cahaya nya tidak dapat mencapai kita, kita masih dapat merasakan tarikan
gravitasi dari sana. Benda-benda semacam itu sekarang kita sebut dengan lubang

hitam (Black hole), karena seperti itulah adanya; kekosongan hitam di antariksa

(Hawking, 2013).

Di tahun 1915 salah seorang yang dianggap fisikawan terhebat sepanjang
masa asal Jerman Albert Einstein merumuskan teori relativitas umum. Menurut
teori relativitas umum, ruang dan waktu secara bersama-sama dapat dianggap
membentuk sebuah ruang empat dimensi yang disebut ruang-waktu. Ruang tidak
lah datar, namun terdistorsi atau melengkung, kelengkungan ini diakibatkan oleh
materi dan energi di dalamnya. Kita dapat mengamati kelengkungan ini dari

dibelokannya cahaya atau gelombang radio yang melintas dekat matahari dalam
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perjalanannya menuju kita, namun pembelokan itu sangat kecil. Tetapi bila kita
andaikan matahari menyusut sampai ukuran diameternya menjadi beberapa
kilometer saja, pembelokan tersebut akan sangat besar sehingga cahaya tidak

dapat lolos dari matahari karena tersedot oleh garavitasi matahari (Hawking, 2020)

Kedengarannya memang tidak wajar bila kita mengandaikan matahari kita
dapat menyusut hingga tersisa beberapa kilometer saja diameternya, namun hal
tersebut dapat terjadi. Matahari mempunyai ukuran sebesar seperti sekarang ini
karena panas yang dimilikinya. Proses “pembakaran” hidrogen menjadi hellium
inilah yang menghasilkan panas yang kemudian menghasilkan tekanan ke luar
sehingga matahari dapat bertahan terhadap gaya tarik gravitasinya sendiri, yang
mencoba menjadikannya lebih kecil. Bagaimana pun suatu hari nanti matahari
akan kehabisan bahan bakarnya, ketika hal tersebut terjadi, tidak ada lagi tekanan
ke luar yang menjaga matahari dari gravitasinya dan matahari pun akan menyusut.
Tetapi tenang saja matahari kita masih kurang masif sehingga ia tidak akan
berubah menjadi lubang hitam ketika menyusut nanti. Untuk dapat memahami apa
itu lubang hitam dan bagaimana ia dapat terbentuk, mula-mula kita harus mengerti

daur hidup bintang.

Suatu bintang terbentuk ketika sejumlah besar gas (sebagian besar hidrogen)
mulai runtuh terhadap dirinya sendiri akibat tarikan gravitasi. Ketika kumpulan itu
mulai menyusut, atom-atom gas makin sering bertumbukan dengan kecepatan
yang kian meninggi. Akhirnya gas akan menjadi sangat panas sehingga atom-

atom hidrogen yang saling bertumbukan tidak lagi saling memantul, tetapi bersatu
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membentuk hellium. Panas yang dihasilkan dari reaksi fusi tersebut layaknya
ledakan bom hidrogen yang terkendali. Panas tersebut juga meningkatkan tekanan
ke luar sehingga dapat mengimbangi tekanan ke dalam oleh gravitasi dan gas

berhenti menyusut maka terbentuk lah suatu bintang (Hawking, 2013).

Laju pembakaran bahan bakar bintang sebanding dengan massa yang
dimiliki bintang tersebut, artinya semakin besar massa suatu bintang semakin
cepat pula bintang tersebut menghabiskan bahan bakarnya. Ketika bintang mulai
kehabisan bahan bakarnya, bintang mulai mendingin dan menyusut. Jika massa
bintang kurang dari dua kali massa matahari, penyusutan ini akan berhenti dan
bintang tersebut akan berubah menjadi “kerdil putih” (white dwarf) dengan jari-
jari sekitar beberapa ribu kilometer dan kerapantan mencapai beberapa ratus ton
per sentimeter kubik atau menjadi bintang neutron berdiameter sekitar sepuluh mil
dan kerapatan beberapa juta ton per sentimeter kubik. Sedangkan bintang yang
memiliki massa yang lebih besar sekitar lima sampai ratusan kali dari massa

matahari akan berubah menjadi lubang hitam (Hawking, 2020).

Lubang hitam adalah benda kosmis dengan massa yang sangat besar namun
memiliki ukuran yang kecil dan sangat rapat. Massa suatu lubang hitam terfokus
di satu titik di dalam intinya. Meskipun para astronom dan fisikawan tidak dapat
mengamati lubang hitam secara langsung, mereka menyadari bahwa lubang hitam
diselimuti oleh batas tepian yang disebut dengan “event horizon” atau horizon

peristiwa. Horizon peristiwa ini dapat disamakan dengan muka gelombang cahaya
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dari bintang yang bersangkutan yang gagal lolos menuju ketakterhinggaan tetapi

tetap mengambang pada radius yang disebut dengan radius Schwarzschild.

Makalah John Michell memberi angin segar bagi para peneliti mengenai
bagaimana cara mendeteksi lubang hitam yang secara definisi saja tidak
memancarkan cahaya apa pun. Walaupun tidak memancarkan cahaya, lubang
hitam memiliki gravitasi yang besar dan dengan itu menarik benda-benda di
sekitarnya. Para ahli astronomi telah mengamati banyak sistem di mana terdapat
dua bintang yang saling mengorbit, saling tarik menarik karena gravitasinya.
Mereka juga mengamati sitem-sistem di mana terdapat satu bintang yang
mengorbit pasangan yang tidak terlihat. Para peneliti tidak serta merta langsung
menyebut bahwa pasangan yang tidak terlihat itu adalah sebuah lubang hitam,
bisa jadi merupakan bintang yang redup sehingga tidak terlihat dari bumi. Namun
di tahun 1964 ditemukan sebuah sistem bernama Cygnus X-1 oleh alat sinar-X
yang dibawa oleh roket yang diluncurkan dari White Sands Missile Range di New
Mexico. Sumber sinar-X ini merupakan salah satu sumber sinar-X terkuat yang
terlihat dari Bumi. Cygnus X-1 tergolong dalam sistem binary atau sistem ganda
di mana terdapat sepasang bintang yang saling mengorbit, namun dalam kasus
Cygnus X-1 ini hanya terlihat satu bintang yang mengorbit pasangannya yang
tidak terlihat, belakangan diketahui bahwa pasangan yang tidak terlihat tersebut

adalah lubang hitam dengan massa sekitar 21 kali massa matahari.

21



olvlv]

Gambar 1. Foto Pertama Lubang Hitam
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Para peneliti berteori bahwa mereka dapat mengambil gambar lubang hitam
dengan cara memotret keadaan di sekeliling lubang hitam atau horizon
peristiwanya. Horizon peristiwa dibentuk oleh berkas-berkas cahaya yang nyaris
gagal melepaskan diri dari lubang hitam. Kemudian di tahun 2017 para ilmuan
yang tergabung dalam proyek The Event Horizon Telescope (EHT) mengamati
lubang hitam di pusat galaksi Messier 87 (M87), sekitar 55 juta tahun cahaya dari
Bumi. Untuk mengambil gambar ini, EHT menggabungkan data dari teleskop
radio di seluruh dunia dan menggunakan teknik pemrosesan gambar yang
kompleks untuk menghasilkan gambar yang jelas dari lubang hitam tersebut. Foto
lubang hitam yang pertama kali diambil tersebut dirilis pada April 2019 dan
dianggap sebagai prestasi ilmiah yang luar biasa, serta memberikan wawasan baru

tentang sifat dari obyek misterius ini (T. E. H. T. Collaboration dkk., 2019).
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Gambar 2. Lubang Hitam Sgr A*

Tiga tahun kemudian, tepatnya di bulan Mei tahun 2022 EHT merilis citra
lubang hitam yang terletak di pusat galaksi kita, galaksi bima sakti dengan jarak
sekitar 27.000 tahun cahaya dari bumi. Petunjuk awal keberadaan lubang hitam
ini bermula dari ditemukannya konsentrasi massa yang terpusat di pusat galaksi.
Para ilmuwan melihat bintang-bintang yang mengorbit di sekitar objek yang tak
terlihat, padat, dan sangat masif di pusat galaksi. Mereka sangat yakin objek yang
diberi nama Sagittarius A* (Sgr A*) tersebut adalah sebuah lubang hitam.
Meskipun Kita tidak dapat melihat lubang hitam tersebut, gas yang bersinar di
sekitarnya menunjukkan tanda-tanda berupa wilayah tengah yang gelap (disebut
"bayangan") yang dikelilingi oleh struktur seperti cincin yang terang. Untuk dapat
memotretnya tim dari EHT menghubungkan 8 observatorium yang ada di seluruh
dunia sehingga membentuk satu telekop virtual seukuran bumi. Meskipun Sgr A*

lebih dekat dari bumi daripada M87, namun pencapaian ini jauh lebih sulit
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daripada M87. Hal ini dikarenakan ukuran dari Sgr A* jauh lebih kecil. Gas-gas
di sekitar lubang hitam bergerak dengan kecepan yang hampir sama dengan
kecepatan cahaya, pada M87 gas tersebut membutuhkan waktu berhari-hari
hingga berminggu-minggu untuk dapat mengorbit, sedangkan gas di sekitar Sgr
A* dapat mengorbit dalam hitungan menit. Ini berarti kecerahan dan pola gas di

sekitar Sgr A* berubah dengan cepat ketika para peneliti EHT mengamatinya (E.

H. T. Collaboration dkk., 2022).

Penafsiran Al-Qurthubi Terhadap Q.S. At Takwir Ayat 15-16

1. Biografi Al-Qurthubi

Imam Al-Qurthubi memiliki nama asli Abu Abdullah Muhammad bin
Ahmad bin Abu Bakrbin Farh al-Anshari al-Khazraji al-Andalusi al-Qurthubi al-
Imam (An-Najdi, 1415, him. 24). Tidak diketahui pasti tahun kelahiran beliau, hal
tersebut dikarenakan orang-orang dahulu tidak begitu mempersoalkan tahun
kelahiran seseorang. Namum yang pasti beliau wafat pada tahun 671 H di

Munyah Bani Khushaib, Mesir.

Nama al-Khazraj dalam rentetan nama al-Qurthubi adalah nisbah atau
keterkaitan dia dengan kabilah Khazraj, salah satu kabilah yang ada di Madinah
al-Munawwarah. Di Madinah sendiri terdapat dua kabilah, kabilah al-Khazraj dan
Aus. Kabilah Khazraj pada gilirannya diteruskan oleh ‘Amr, ‘Auf, Jasym, Ka’b
dan al-Harits. Keturunan mereka tersebar ke seluruh pelosok negeri dengan

banyaknya kemenangan yang diraih oleh umat Islam dalam al-Futuhat al-
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Islamiyyah. Namun belum diketahui secara pasti termasuk oleh penulis biografi
Imam al-Qurthubi , bahwa ia memiliki nasab sampai dengan salah satu dari
keturunan al-Khazraj. Yang pasti bahwa Imam al Qurthubi menisbahkan namanya

dengan al-Khazraj di dalam rentetan namanya (Masyhur Hasan, 1413, him. 13).

Semasa hidupnya Imam Al-Qurthubi banyak belajar mengenai ilmu agama,
antara lain Bahasa Arab, Figh, Ushl Figh, Nahwu, Ulumul Quran, Hadits dan lain-
lain. Beliau banyak melakukan perjalanan dari negri satu ke negri yang lain mulai
dari kediamannya di Kordoba, kemudian menuju Iskandariyah, Fayyum,
Manshurah hingga ke Mesir untuk mencari ilmu. Masyhur Hasan membagi guru-
guru Imam al-Qurthubi ke dalam dua wilayah. Yang pertama adalah guru al-

Qurthubi yang berada di Andalusia, mereka adalah:

1. Ibn Abi Hujjah (w. 643 H/1245 M), nama lengkapnya adalah Abu Ja’far
Ahmad bin Muhammad bin-Muhammad al-Qaisy dan terkenal dengan
sebutan Ibn Abi Hujjah;

2. Rabi’ bin ‘Abd al-Rahman bin Ahmad bin Ubay al-Asy’ary (w. 632
H/1235 M)

3. Abu ‘Amir Yahya bin ‘Abd al-Rahman bin Ahmad bin Rabi’ al-Asy’ary
(W. 639 H/1241 M)

4. Abu al-Hasan Ali al-Quthral (w. 651 H/1253 M)

5. Abu Muhammad bin Hauthillah (w. 612/1214 M)

Yang kedua adalah guru al-Qurthubi yang berada di Mesir, mereka adalah:

1. Abu al-‘Abbas al-Qurthubi (w. 656 H/1258 M)
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2. Abu Muhammad bin Rawwaj (w. 648 H/1250 M)

3. Abu Muhammad ‘Abd al-Mu’thi ibn Abi al-Tsana’ al-Lakhami (w. 638
H/1241 M)

4. Abu ‘Ali al-hasan bin Muhammad al-Bakri (w. 656 H/1258 M)

5. Abu Muhammad ‘Ali bin Hibatillah al-Lakhami yang terkenal dengan

sebutan 1bn al-Jumaizy (w. 649 H/1251 M)

Dan gurunya yang lain yang tidak masuk ke dalam dua wilayah tersebut
adalah al-lmam al-Muhaddits Abu al-Hasan ‘Ali bin Khalaf al-Tilmasani dan

Syekh Abu al-Hasan °Ali bin Muhammad bin ‘Ali bin Hafsh al-Yahshubi

(Masyhur Hasan, 1413; him. 83)

Sedangkan murid-murid Imam al-Qurthubi adalah Syihab al-Din Ahmad
(anak kandung Imam al-Qurthubi); Abu Ja’far Ahmad bin Ibrahim al-‘Ashimi al-
Granathi; Isma’il bin Muhammad bin ‘Abd al-Karim bin ‘Abd al-Karim al-
Khurastani; Abu Bakar Muhammad bin al-lmam al-Syahid Kamal al-Din Abu al-

‘Abbas; dan Dhiya’ al-Din Ahmad bin Abi al-Sa’ud (al-Sithriji) (Masyhur Hasan,

1413, him. 95)

Diceritakan dalam al-Tafsir wa al-Mufassirun bahwa ia adalah orang yang
sangat zuhud, orang yang alim dan arif, hidupnya hanya untuk akhirat. la
mengembara hanya dengan satu pasang pakaian dan kopyah, kesehariannya hanya
menulis dan beribadah kepada Allah, hidupnya hanya mengharapkan keridaan-
Nya. Sampai pada akhirnya ia menghasilkan banyak karya yang sangat bermutu

dan bermanfaat bagi umat Islam khususnya dan manusia pada umumnya (Dzahby,

2005, him. 401)
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2. Tafsir Al-Qurthubi

Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr bin Farh al-Anshari al-
Khazraji al-Andalusi al-Qurthubi al-lmam atau yang lebih dikenal imam Al-
Qurthubi merupakan seorang ulama yang bermazhab Maliki yang memiliki
banyak karya, salah satu yang paling terkenal adalah kitab Tafsir al-Jami’ [i
Ahkam Al-Qur’an. Tafsir al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an merupkan karya
ensiklopedis yang menyatukan hadis dengan masalah-masalah ibadah, hukum dan
linguistik. Menurut Amin al-Khuli dalam bukunya Manahij Tajdid bahwa dalam
penelitian kitab tafsir dikenal beberapa sistematika, pertama mushafi adalah
penyusunan Kitab tafsir. dengan berpedoman pada tertib susunan ayat-ayat dan
surat-surat dalam mushaf, dengan dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat -an-NAS. Kedua nuzuli, yaitu dalam menafsirkan Al-Qur’an
berdasarkan kronologis turunnya surat-surat Al-Qur’an. Ketiga, maudu’i yaitu
menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan topik-topik tertentu dengan mengumpulkan
ayat-ayat yang ada hubungannya dengan topik tertentu kemudian ditafsirkan
(Khuli, 1995). Sedangkan yang dipakai Al-Qurthubi dalam menulis kitab tafsirnya
adalah dengan memulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas,
dengan demikian ia memakai sistematika penelitian tafsir Mushafi yaitu dalam
menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan urutan ayat dan surat yang terdapat di

dalam mushaf.

Nasharuddin  Baidan membagi bentuk tafsir Al-Qur’an menjadi dua
berdasakrna sumber penafsirannya, tafsir bi/ ma’tsur dan yang kedua tafsir bil

ra’yi (Baidan & Kamdani, 1998). Tafsir bi a/ ma’tsur adalah jenis tafsir yang
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bersumber dari Al-Qur’an, penjelasan Rasulullah saw, riwayat para sahabat atau
para tabi’in. Berbeda dengan tafsir bil ma’tsur yang mendasarkan penafsirannya
melaui riwayat-riwayat, tafsir bil ra’yi mengandalkan kemampuan akal atau rasio
dari sang mufassir sebagai sumber penafsirannya. Bila melihat bentuk
penafsirannya, tafsir Al-Qurthubi termasuk dalam jenis tafsir bil ma tsur. Hal
tersebut dapat dilihat ketika Al-Qurthubi menafsirkan QS. Al Hijr ayat 22 sebagai

berikut:

T ol 03 T Sosl Yo%o 1% 7. T.4% > j°:°.’< AN PP
u\”iﬁ 4\5 r.u\ Lﬁj 0 by ) ;LA ;;,L»..MJ\ o UJ_:U Cg\jj G{;S‘ \'J"‘"'Jb

“Kami ' telah  meniupkan angin untuk mengawinkan. Maka, Kami
menurunkan hujan dari-langit lalu memberimu minum dengan (air) itu,
sedangkan kamu bukanlah orang-orang yang menyimpannya.”

Dari Abu Hurairah berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah SAW
bersabda,

"Angin selatan itu datang dari surga dan dia angin yang mengawinkan
tumbuh-tumbuhan yang disebutkan oleh Allah didalam Kitab-Nya dan di
dalamnya terdapat berbagai manfaat bagimanusia."

Diriwayatkan bahwa beliau SAW bersabda,

"Tidaklah berhembus angin selatan melainkan dengannya Allah
memancarkan mata air yang membludak."

Ibnu Wahb, Ibnu Al Qasim, Asyhab, Ibnu Abd Al Hakam dari Malik
menyebutkan - dan lafazhnya dari Asyhab - Malik berkata, "Allah SWT
berfirman, “Dan Kami Telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-

tumbuhan)”’. Maka penyerbukan yang terjadi pada gandum menurutku adalah
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ketika menghasilkan biji dan mengeluarkan bulirnya. Aku tidak mengetahui apa
yang mengering pada tandannya. Akan tetapi dia menghasilkan biji hinga jika
menjadi kering ketika itu maka tidak akan terjadi kerusakan pada bagian akhir
padanya. Sedangkan penyerbukan pada semua pepohonan adalah ketika berbuah
kemudian jatuh di antara buahnya dan tempat tinggal pada tempatnya yang tetap

tinggal pada tempatnya. Yang demikian bukan harus dikeluarkan." (Qurthubi,

2007a)

Al-Qurtubi mengawali kitabnya dengan sebuah pengantar atau mugaddimah
pembahasan. Pengantar pembahasan ini didalamnya memuat topik tentang sesuatu
yang berubungan dengan cara berinteraksi dengan Al-Qur’an dan beberapa bab
yang terkait dengan ulum Al-Qur’an, diantaranya yakni yang pertama
keistimewaan, anjuran-anjuran dan keutamaan orang yang belajar, membaca,
mendengarkan dan mengamalkannya. Kedua, berisi tentang cara pembacaan dan
anjuran untuk mengajarkan Al-Qur’an, dan himbauan untuk menjauhi sifat riya.
Ketiga yakni etika membawa Al-Qur’an dan hal-hal yang harus dilaksanakan
untuk menghormati Al-Qur’an. Dan yang keempat atau terakhir yakni berisi
tentang pembahasan tujuh huruf, sejarah pengumpulan Al-Qur’an, tertib susunan
surat dan ayat dan hal-hal lain yang berkaitan dengan ulum Al-Qur’an (Sholeh,
2018). Sesudanya, beliau membuat bab baru untuk memuat persoalan al-isti‘adah
dan al-basmalah. Pada bab al-Istiadah, beliau mengulas tentang dua belas
permasalahan yang berkaitan dengan al-Istiadah, dan pada bab al-Basmalah
beliau mengulas dua puluh permasalahan yang berhubungan dengan al-Basmalah.

Sesudah membuat pengantar pembahasan, beliau melanjutkannya dengan menulis
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pembahasan tentang penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan urutan yang

ada dalam mushaf Al-Qur’an

3. Penafsiran Al-Qurthubi terhadap QS. at-Takwir: 15-16.

Firman Allah Ta'ala, i,..ﬁé-b V‘“‘J 36 "Sugguh, aku bersumpah.."Yakni (aku

bersumpah),huruf adalah zaidah (huruf tambahan) seperti yang terdahulu.

Firman Allah Ta'ala, & j,»«}ﬂ 9\3’;\ o &«34-\» (wfi "Dengan bintang-
bintang, yang beredar dan terbenam.” Yaitu lima bintang yang beredar seperti
yang disebutkan noleh ahli tasir. Wallahu A'lam. Penafsiran itu diriwayatkan dari
Imam Ali, semoga Allah memuliakan wajahnya. Bintang-bintang tersebut
disebutkan secara khusus dibandingkan bintang-bintang yang lain karena dua
alasan: Pertama, bintang-bintang tersebut menghadap matahari, dikatakan oleh
Bakr bin Abdullah Al Mulzani. Kedua, bintang-bintang tersebut memotong

orbitrya,dikatakan oleh Ibnu Abbas.

Hasan dan Qatadah berkata,"Bintang-bintang itu adalah bintang-bintang
yang tebenam dengan datangnya siang.” Ali r.a pun berkata demikian, la
berkata,"Dia adalah bintang-bintang yang terbenan dengan datangnya siang dan
muncul pada malam hari dan bersembunyi pada waktu terbenannya,” yakni

lambat ditangkap oleh pennglihatan karena samar-samar, lalu tidak terihat.
Dalam kitab Ash-Shihhah, :;.:i\ adalah seluruh bintang-bintang, karena
bintang-bintang tersebut tenggelam ketika terbenam atau karena terbenan pada
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siang hari, dikatakan pula bintang-bintang tersebut adalah bintang-bintang yang
beredar saja, bukan bintang-bintang yang menetap. Al Farra® berkata tentang
Firman Allah Ta’ala, bahwa itu adalah lima bintang,karena mereka tebenam dan
bersembunyi di orbitnya, yakni bersembunyi seperti rusa yang bersembunyi di

dalam gua, dan gua itu disebut sarang rusa"

Disebut 2> karena keteralambatannya, dan mereka adalah bintang-bintang

yang menakjubkan yang dapat kembali pada posisinya.

Dikatakan % %& .5 dengan memakai harakat dhammah st artinya
adalah }b (tertinggal), $xe M\; yang meninggalkannya, yakni mendahuluinya
dan telah berlalu- daripadanya. Untuk laki-laki adalah 3«;\ untuk perempuan
.24 dan semua jenis sapi disebut 2.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud tentang Firman Allah Ta’ala, e

‘}Aﬁ-b (wﬁ adalah sapi betina yang liar.

Husyain meriwayatkan dari Zakaria dari Abu Ishak dari Abu Maisarah

'‘Amru bin Syurahbiil, dia berkata, Abdullah bin Mas'ud mengatakan kepada saya,

"Sesungguhnya kalian adalah bangsa Arab, maka apa artinya gﬁi\? aku
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menjawab: sapi liar, beliau pun berkata, "Aku pun berpendapat seperti itu."
Ibrahim dan Jabir bin Abdullah pun berkata demikian.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Sesungguhnya Allah bersumpah dengan

sapi liar. "lkrimah meriwayatkan darinya, ia berkata, um’l\ adalah sapi, dan ZL;LS‘

adalah adalah rusa, ia disebut wo— jika dilihat oleh manusia mereka

bersembunyi, berlari capat,pergi dan masuk ke dalam sarangnya.

Al Qusyairi berkata, "Dikatakan pula arti dari ayat ini, adalah Khannas

yakni berhidung pipih,hidung sapi dan rusa disebut JM> Makna yang paling

benar adalah mengartikannya dengan bintang-bintang, karena disebutnya malam
dan pagi setelah ayat ini, maka sebutan dengan bintang-bintang lebih layak
daripada mengartikannya dengan itu.

Menurut saya (Al-Qurthubi): Allah behak untuk bersumpah dengan apa
yang Dia kehendaki dari makhluk-makhluk-Nya, baik dari hewan-hewan atau pun
benda yang tidak bernyawa. Walaupun tidak diketahui hikmah dibalik itu.
Diriwayatkan dari lbnu Mas'ud dan Jabir bin Abdillah, keduanya adalah dua
sahabat rasul juga An-Nakha'i mengartikannya dengan sapi liar.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Said bin Jubair bahwa artinya adalah

rusa. Diriwayatkan dari Hajjaj bin Mundzir, iaberkata, "aku bertanya kepada Jabir

bin Zaid tentang ayat U,KJ\ 9\5”;\, lalu ia berkata, Rusa dan Sapi.” Maka tidak jauh

artinya dari bintang-bintang.
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Dikatakan pula bahwa artinya adalah malaikat, seperti yang diceritakan oleh

Al Mawardi. w}ﬂ artinya yang terbenam, diambil dari kata w\fij\, yaitu gua

atau kandang binatang liar yang digunakan untuk bersembunyi.

Ada yang mengatakan bahwa &«;ﬁ\ adalah beristirahat ke tempat

persembunyiannya, yaitu tempat-tempat binatang liar dan rusa beristirahat.

UM}Q\ (bintang-bintang)adalah bertuk jamak dari 3,.91{ dan w\.f begitu
pula g»l\ (yang terbenam) adalah bertuk jamak dari *~s\> dan fwb Adapun

@15;\ (yang beredar) adalah bentuk jamak dari %, asal kata 6,4 — &4 (Al

Qurtubi, 2010).
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BAB Il
ANALISIS PENAFSIRAN AL-QURTHUBI PADA QS. AT-TAKWIR: 15-16

DENGAN MENGGUNAKAN PARADIGMA TAFSIR ILMI

Analisis Penafsiran Al-Qurthubi Pada Qs. At-Takwir: 15-16 Dengan
Menggunakan Paradigma Tafsir Iimi

Al-Qur’an sebagai salah satu dari banyak bentuk mukjizat yang
dikaruniakan Allah SWT. kepada Rasul-Nya Muhammad SAW. sebagai petunjuk
bagi semua umat manusia di dalamnya tidak hanya terkandung pembahasan
mengenai masalah-masalah akidah, hukum, atau pun pesan-pesan moral, namun
di dalamnya terkandung juga petunjuk-petunjuk guna memahami rahasia-rahasia
alam semesta. Asumsi tersebut menjadi pendorong munculnya pemahaman-
pemahaman dan penafsiran Al-Qur’an di lingkungan umat islam yang selaras
dengan tuntuan, tantangan dan kebutuhan zaman. Kita hidup di era yang berbeda
ketika Al-Qur’an diturunkan, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pada saat Al-Qur’an diturunkan tentunya sangat berbeda dengan kita pada masa
sekarang. Perbedaan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut
meniscayakan adanya perbedaan pemahaman dan penafsiran Al-Qur’an.

Pada dasarnya pemahaman mengenai Al-Qur’an antara satu manusia dengan
manusia lain, walaupun hidup pada satu masa, akan dijumpai berbagai macam
perbedaan. Hal tersebut dikarenakan pemahaman seseorang tergantung pada latar
belakang pendidikan, disiplin ilmu yang dimiliki, kondisi sosial, hasil-hasil

penemuan sains modern dan teknologi yang paling mutakhir, dan lain sebagainya

34



yang tentunya akan berpengaruh besar pada cara berfikir seseorang terhadap isi
Al-Qur’an (Wardhana, 2004).

Untuk menganalisis lebih dalam mengenai penafsiran Al-Qurthubi terhadap
QS. at-Takwir ayat 15-16, maka diperlukan adanya metode analisis agar dapat
diambil kesimpulan yang lebih sistematis. Adapun metode yang dimaksudkan
adalah metode analisis yang menjadi dasar bagi penafsiran ilmiah Al-Qur’an

sebagai berikut:

1. Analisis Kebahasaan

Firman Allah Ta'ala, &3\3 (i-«/m;i S5 “Sungguh Aku bersumpah...” Yakni

@3\‘ (Aku bersumpah), huruf Y adalah zaidah (huruf tambahan). Qasam

(sumpah) dalam Al-Qur’an terbagi kepada kepada dua macam yakni sumpah yang
zhahir (jelas, tersurat) dan yang mudhmar atau tersirat. Ayat di atas termsuk ke
dalam sumpah yang zhahir, karena kalimat sumpah tersebut dijelaskan dengan

kata kerja “aqsama“ dan derivasinya, kemudian pada fi il “qasama‘“ dimasukkan

“N”” untuk menafikan, ketika Tuhan menyatakan sumpah (baik dengan Dirinya

atau makhluk-Nya) dan menggunakan kata agsama senantiasa diawali dengan ¥

nafyi. Ini berarti bahwa Tuhan sebenarnya tidak perlu pada sumpah itu, karena
pernyataan Dia bagi orang beriman sudah merupakan suatu kebenaran mutlak
yang akan mereka percayai tanpa dibarengi penegasan tersebut, dan bagi orang

kafir tidak ada gunanya itu, karena bagaimanapun adanya, mereka tetap menolak.
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Namun, menurut Bintu Syathi, pernyataan ketidakperluan Tuhan pada sumpah itu

justru merupakan “Sumpah tersendiri” yang mempertegas pernyataaNya.

Sehingga ¥ Nafyi yang berada di depan kata agsama pada ayat di atas tidak

berarti haqiqgi. (Amir, 2014)

Firman Allah Ta'ala, j,wih Jgﬁ,-\ j,wﬁ-b ;.wﬁ 36 (Dengan bintang-bintang,

yang beredar dan terbenam.) Hasan dan Qatadah berkata,"Bintang-bintang itu
adalah bintang bintang yang terbenam dengan datangnya siang." Ali RA pun
berkata demikian, la berkata, "Dia adalah bintang-bintang yang terbenam dengan
datangnya siang dan_muncul pada malam hari dan bersemburyi pada waktu
terbenamnya,” yakni lambat ditangkap oleh penglihatan karena samar-samar, lalu
tidak terlihat. Al Farra berkata tentang Firman Allah tersebut, bahwa itu adalah
lima bintang atau planet (Merkurius, Venus, Mars, Jupiter dan Saturnus), karena
mereka terbenam dan bersembunyi di orbitnya. Al-Qurthubi sendiri berpendapat
bahwa Al-Khunnas artinya sapi liar, beliau merujuk pada riwayat dari lbnu

Mas’ud dan Jabir bin Abdillah (Al-Qurtubi, 2010).

Kata wﬁ:l-\ (Al-Khunnas) berasal dari kata /> (Khanasa) yang secara

literal berarti 'tertutup’ atau tersembunyi. Kata yang berasal dari Khanasa disebut

dua kali dalam Al-Qur’an, satu kali di dalam bentuk uml\ (Al-Khunnas), yakni

dalam QS. At-Takwir ayat 15 dan satu kali dalam bentuk w\f‘;\ (Al-Khannas)

yakni terdapat pada Q.S An-Nas ayat 4.
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Kata Al-Khunnas dalam QS. At-Takwir ayat 15 berbicara mengenai bintang.
Menurut Ibnu Faris bintang disebut Al-Khunnas karena ia tidak tampak
(menghilang) di waktu siang dan terbit atau muncul kembali di malam hari.
Adapun kata Al-Khannas di dalam QS. An-Nas ayat 4 berbicara mengenai sifat
setan yang senantiasa menggoda manusia dengan berbagai macam cara agar
melanggar ketentuan-ketentuan Tuhan. Bisikan dan godaan setan dalam ayat ini
disebut Al-Khannas karena ia datang menggoda manusia secara sembunyi-

sembunyi dan bisikannya pun sangat halus (Shihab, 2007a).

Adapun 62\3/;‘ (yang beredar) adalah bentuk jamak dari % ,> (jariyah) dari

asal kata % — >, Menurut etimologi berarti mengalirkan sesuatu dengan

derasnya bagaikan-arus sungai, terus-menerus tanpa henti. Kemudian kata w&‘

(Al-Kunnas) yang diterjemahkan sebagai tenggelam. Al-Kunnas berasal dari kata
kanasa dapat berarti dua hal: pertama, menghapuskan sesuatu dimukanya,
menyapunya atau menghilangkannya. Kedua, berarti tersembunyi (Muhammad,

2012).

Terdapat aspek keindahan bahasa pada QS. At-Takwir ayat 15 dan 16
tersebut. Kata Al-Khunnas, dan kata Al-kunnas pada kedua kalimat tersebut
terdapat bentuk kalimat jinas nagis. Jinas nagis adalah dua kata dalam satu

kalimat yang mirip susunan lafaznya tapi berbeda dalam makna (az-zuhaili, 2021).
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2. Munasabah Ayat

Surat At-Takwir berisi sejumlah 29 ayat. Ayat 1 sampai dengan 14
berbicara mengenai keadaan hari kiamat, ketika matahari digulung, bintang-
bintang berjatuhan, neraka Jahim dipanaskan hingga surga yang didekatkan.
Kemudian ayat 15 sampai dengan 24 berbicara mengenai sumpah Allah SWT.
tentang Al-Qur’an yang diturunkan olah malaikat Jibril a.s kepada Rasul-Nya
Muhammad SAW. Dan yang terakhir ayat 25 sampai dengan ayat 29 berbicara
mengenai Al-Qur’an yang tidak lain adalah sebuah peringatan kepada seluruh
alam dan bukan pula perkataan setan yang terkutuk. Surah At-Takwir termasuk
dalam kelompok surah Makkiyyah, diturunkan setelah surat Al-Lahab. Kata At-
Takwir yang menjadi nama bagi surah ini adalah bentuk masdar dari kata kerja
kuwwirat (digulung) yang terdapat pada ayat pertama surah ini.

Ditemukan beberapa kitab yang mengulas mengenai sebab-sebab turunnya
ayat-ayat Al-Qur’an. Diantaranya, kitab Lubabun Nugiil fi Asbabin Nuzil karya
imam as-Suyuthi, kitab Asbabun Nuzual li Al-Qur'an karya al-Wahidi namun di
dalam kitab tersebut tidak dijelaskan mengenai sebab turunnya ayat 15 dan 16
surah at-Takwir, hanya ayat ke-29 saja yang memiliki asbab an nuzul. Oleh
karena iyu, Q.S At-Takwit ayat 15 dan 16 digolongkan dalam ayat yang tidak
memiliki sebab turun tertentu, yakni semata-mata hidayah dari Allah untuk umat
manusia.

Untuk dapat mengetahui adanya munasabah antar ayat yang satu dengan
yang lainnya dalam Al-Qur’an bukanlah sesuatu yang ditetapkan oleh Al-Qur’an

itu sendiri atau ditetapkan oleh As-Sunnah, melainkan hasil dari ijtihad oleh sang
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mufassir. al-Zarkasyi dan al-Suyuti menyebutkan bahwa bentuk hubungan atau
munasabah tersebut dapat dilihat dari beberapa hal, antara lain:
a. makna yang mengaitkannya seperti ‘am dan khash, ‘aqli, hissi,
khayali,
b. keterkaitan internal seperti sebab-akibat, ‘illat dan ma’lul, dua
hal yang mirip, dua hal yang berlawanan

c. keterkaitan eksternal

Oleh sebab itu dikatakan bahwa munasabah merupakan amrun ma’quiun,
maka jika masuk akal, diterima. la merupakan kemungkinan-kemungkinan yang
diperoleh oleh “pembaca” Al-Qur’an. la merupakan sesuatu yang muncul sebagai

konsekuensi logis dari “interaksi”” pembaca dengan Al-Qur’an. (Hendri, 2019: 86)

Munasabah surah at-Takwir dengan surah atau ayat yang lain, diantaranya:
1. Hubungan surah at-Takwir dengan surah sebelumnya, yakni surah ‘Abasa
adalah:

a. Kedua surat tersebut sama-sama menjelaskan mengenai situasi dan
kondisi dahsyatnya hari kiamat

b. Menerangkan bahwa manusia nantinya akan dibagi menjadi dua
golongan di hari kiamat.

c. Pada Q.S ‘Abasa, Allah SWT. menegur Nabi Muhammad SAW. hal
tersebut menunjukan sifat manusia Nabi Muhammad SAW. yang tidak
luput dari kesalahan. Namun pada Q.S At-Takwir Allah SWT.

menyebutkan sifat mulia Nabi Muhammad SAW.
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2. Munasabah surah at-Takwir dengan surah setelahnya, Surah Al-Infitar,
antara lain:

a. Nama dari kedua surat ini sama-sama berasal dari kata terakhir
pada ayat pertama dari kedua surat tersebut.

b. permulaan surat yang sama-sama menggambarkan kejadian di
hari kiamat.

c. Pada Q.S. At-Takwir dijelaskan bahwa tiap manusia akan
mengetahui apa yang telah mereka kerjakan, kemudian di Surat
Al-Infitar ditegaskan bahwa manusia tidak akan bisa saling
menolong perihal apa yang telah mereka kerjakan.

3. Munasabah ayat 15 dan 16 surah at-Takwir dengan ayat setelahnya,
yaitu-ayat 17 dan 18 sama-sama berisi tentang sumpah Allah SWT.
Kemudian di ayat selanjutnya, ayat 19 sampai 21 berisi tentang objek
yang disumpahkan.

Kemudian peneliti melihat adanya hubungan penjelasan antara ayat yang

satu dengan ayat lainnya dari QS. At-Takwir ayat 15 sampai ayat 24 dengan QS.
An-Najm ayat 1 sampai ayat 11. Hubungan tersebut peneliti paparkan ke dalam

tabel di bawah ini:

Redaksi QS. At-Takwir QS. An-Najm
Sumpah " )‘}i\ %b (ws\:)b Y53 150 r’ﬁ‘ﬁ
Allah swt

15) gl Bt 13y 115 “Demi bintang ketika
terbenam,”
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4
@

¥y 4z

“Aku  bersumpah demi
bintang-bintang. yang
beredar lagi terbenam,

demi malam apabila telah
larut, demi subuh apabila
(fajar) telah menyingsing,”

(Ayat 15 sampai 18)

(Ayat 1)

Al-Qur’an
adalah
Firman Allah
SWT. vyang
disampaikan
melalui
malaikat
Jibril AS.
kepada

Rasulullah

SAW.

65 3 338 &
“sesungguhnya (Al-

Qur’an) itu = benar-benar
firman (Allah yang dibawa
oleh) ‘utusan yang mulia

@ibril)”

(Ayat 19)

“la (Al-Qur’an itu) tidak lain,

kecuali wahyu

yang
disampaikan (kepadanya) yang
diajarkan  kepadanya oleh
(malaikat) yang sangat kuat
(Jibril).
Lalu, dia (Jibril)
menyampaikan wahyu kepada
hamba-Nya (Nabi Muhammad)
apa yang Dia wahyukan”

(Ayat 4, 5 dan 10)
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Karakteristik

o =z 2~ b’ @
55 i3 B8 Jis J5d 69

- R 2 s, . g
ZS}-"MU e 93 ZS}AJ\ Lus e

malikat Jibril
as fiugj L&J Jjﬂ\ > ds “yang diajarkan kepadanya
oleh (malaikat) yang sangat
iﬂ"‘ kuat (Jibril). lagi mempunyai
keteguhan. Lalu, ia (Jibril)
“sesungguhnya (Al-
menampakkan diri dengan rupa
Qur’an) itu benar-benar
yang asli.”
firman (Allah yang dibawa
(Ayat 5 dan 6)
oleh) ‘utusan yang mulia
(Jibril) “yang = memiliki
kekuatan dan kedudukan
tinggi di sisi (Allah) yang
memiliki ‘Arasy, yang di
sana (Jibril) ditaati lagi
dipercaya.”
(Ayat 19-21)
Rasulullah U MR % s 24) SNL hd St . o)
orsdl gl 8 Al | @ BleA VL 585 (o52lls T 3
SAW.
melinat “Sungguh, dia  (Nabi iéfv’\ 5/‘ uwy LG 315 U«w s
. Muhammad) benar-benar
malaikat
i ibril) di AR TRt
Jibril AS. telah melihatnya (Jibril) di D 54
dengan rupa ufuk yang terang.
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aslinya.

(Ayat 23)

“lagi mempunyai keteguhan.
Lalu, ia (Jibril) menampakkan
diri dengan rupa yang asli
ketika dia berada di ufuk yang
tinggi. Dia kemudian mendekat
(kepada Nabi Muhammad),
lalu bertambah dekat, sehingga
jaraknya (sekitar) dua busur
panah atau lebih dekat (lagi).
Lalu, dia (Jibril)
menyampaikan wahyu kepada
hamba-Nya (Nabi Muhammad)
apa yang Dia wahyukan.
Hatinya tidak mendustakan apa
yang telah dilihatnya.”

(Ayat 6-9 dan ayat 11)

Sanggahan
Allah  SWT.
terhadap
berbagai
macam
tuduhan

terhadap

“Temanmu (Nabi
Muhammad) itu bukanlah

orang gila.

3k U5 Gpe g i Lo o

S5 oF

“Kawanmu (Nabi Muhammad)
tidak sesat, tidak keliru, dan

tidak pula berucap (tentang Al-
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Rasulullah Dia (Nabi Muhammad) | Quran dan penjelasannya)
SAW. bukanlah seorang yang | berdasarkan hawa  nafsu(-
Kikir ~ (enggan)  untuk | nya).”

menerangkan yang gaib.” (Ayat 2 dan 3)

(Ayat 22 dan 24)

Tabel 1. Hubungan penjelasan dari QS. At-Takwir ayat 15 sampai ayat 24 dengan
QS An-Najm ayat 1 sampai ayat 11

Pada At-Takwir ayat 15 sampai 18 Allah SWT. bersumpah atas nama
bintang-bintang yang beredar dan tenggelam, atas nama malam apabila telah larut
dan atas nama subuh atau fajar apabila menyingsing, sedangkan pada QS An-

Najm ayat pertama Allan SWT. bersumpah atas nama bintang ketika terbenam

(L2 13) 35.555). Dikatakan maksud bintang dalam ayat tersebut adalah semua jenis

planet. Adapun kenapa dikhususkan sumpah dalam ayat tersebut dengan bintang

yang terbenam, bukan dengan bintang yang terbit, karena kata ¢>=J\ tersendiri

mengandung makna terbit atau muncul.(Al-Ashfahani, 2017)

Kemudian ayat selanjutnya pada QS At-Takwir yakni ayat 19 merupakan
jawab gasam yang menerangkan bahwa Al-Qur’an adalah Firman Allah SWT.
yang dibawa oleh malaikat Jibris AS. Hal ini senada dengan Firman Allah SWT.
pada QS An-Najm ayat 4, 5 dan 10, namun pada ayat-ayat tersebut Allah tidak

menyebut nama Jibril AS. secara langsung. Pada QS At-Takwir ayat 19 Allah

menyebut dengan fjf J oo (utusan yang mulia). Kata qaul (Ucapan/perkataan)
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yang dikaitkan dengan rasul tidak dapat dipahami dalam arti Al-Qur’an adalah
ucapan malaikat Jibril as, karena kata qaul juga bahasa berarti penyampaian.
Kata karim digunakan Al-Qur’an dalam arti segala yang terpuji sesuai objek yang
disifatinya. Ini berarti bahwa segala sifat terpuji yang dapat disandang oleh
malaikat dan segala sifat terpuji yang berkaitan dengan utusan, maka semua itu
telah disandang oleh siapa yang dimaksud dengan rasul di sini. Sebagai Rasul
tentulah dia menyampaikan osecara sempurna apa yang diperintahkan kepadanya

untuk disampaikan (Shihab, 2012b). Pada QS An-Najm ayat 4 Allah SWT. juga

tidak menyebut malaikat Jibril secara langsung, Allah SWT. berfirman .5 wle

L;}ﬁ (yang diajarkan kepadanya oleh (malaikat) yang sangat kuat (Jibril)).

Menurut Quraish Shihab, kata allamahu (diajarkan kepadanya) bukan berarti
bahwa wahyu tersebut bersumber dari malaikat Jibril AS. Seorang yang mengajar
tidak mudak mengajarkan sesuatu yang bersumber dari sang pengajar (Shihab,
2012), menyampaikan atau menjelaskan sesuatu secara baik dan benar adalah suatu
bentuk pengajara. Malaikat menerima wahyu dari Allah swt dengan tugas

menyampaikannya secara baik dan benar kepada Nabi SAW., dan itulah yang

dimaksud dengan pengajarannya di sini (Shihab, 2012a). Kemudian kata 2%

bersal dari kata 3% yang memiliki makna ikatan yang kuat, sfu;i\ dapat digunakan

utuk menunjukan kekuatan badan, dapat pula digunakan untuk menunjukan

kuatnya jiwa.
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Seperti apa yang telah peneliti jabarkan sebelumnya, Allah SWT. tidak
menyebut nama malaikat Jibril AS. secara langsung dalam dua surah tersebut,

Allah swt menyebut dengan sifat-sifat atau karakter dari malaikat Jibril as, di

antaranya: utusan yang mulia (@f g,»iej) QS. At-Takwir ayat 19, memiliki

kekuatan (QS. At-Takwir: 20 dan QS. An-Najm: 5) dan kedudukan yang tinggi

(QS. At-Takwir:20). Allah berfirman Z;&» J»jﬁj\ $3 s o;-: s> (yang memiliki

kekuatan dan kedudukan tinggi di sisi (Allah) yang memiliki ‘Arasy). Kata (533)

biasa diartikan kemampuan melaksanakan pekerjaan yang tidak mampu dilakukan
oleh kebanyakan makhluk sejenisnya. la juga berarti ketahanan mental serta
keberanian menghadapi tantangan baik dari dalam diri sendiri-maupun dari luar.
Kedua makna ini dapat menyifati Rasul yang dimaksud yakni malaikat Jibril AS.
Penyifatan itu mengisyaratkan kedudukan Al-Qur’an yang demikian mantap lagi
berat tanggung jawabnya, dan karena itu yang memikulnya haruslah orang yang

kuat. Kemudian pada QS. An-Najm: 6, disebutkan pula bahwa malaikat Jibril AS.

memiliki keteguhan (s93). Kata 5593 digunakan untuk mengambarkan kekuatan

nalar dan tingginya kemampuan seseorang. Al-Biga‘i memahaminya dalam arti
ketegasan dan kekuatan yang luar biasa untuk melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya tanpa sedikit pun mengarah kepada tugas selainnya
disertai dengan keikhlasan penuh. Ada juga yang memahaminya dalam arti

kekuatan fisik, akal dan nalar. Karena kekuatan fisik, akal dan nalarnya tersebut,
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malaikat Jibril as, ditaati di alam malaikat lagi dipercaya iu\ Z ot (QS. At-

z

Takwir ayat 21).
Munasabah atau kedekatan redaksi pada kedua surat tersebut juga terdapat

pada redaksi perjumpaan Rasulullah SAW. dengan malaikat Jibril dalam wujud

aslinya (s3:G). Makna ss:G adalah berdiri dengan bentuk yang Allah swt

ciptakannya dalam bentuk tersebut (aslinya). Sebab, biasanya Jibril AS. menemui
Rasulullah SAW. dengan bentuk manusia sebagaimana saat diame,lremui nabi-
nabi lainnya. Ketika itu, Rasuluflah SAW. meminta Jibril AS. untuk
memperlihatkan wujud-aslinya. Jibril AS. pun memperlihatkan wujud aslinya
sebanyak dua kali. Pertama, di bumi dan kedua di langit. Pada QS. At-Takwir ayat

23 dan QS. An-Najm disebutkan bawa Rasulullah melihat Jibril AS. di ufuk yang

terang dan tinggi (isz\ d?ﬂb dan éLcS!\ d?ﬂb ). Ufuk yang terang yakni di Sidrat

al-Muntaha di mana segala sesuatu menjadi terang tanpa sedikit kekaburan atau
kekeruhan pun, sehingga beliau mengenal malaikat itu sebaik mungkin. Beliau
tahu persis bahwa dia bukan jin atau setan sebagaimana dituduhkan oleh kaum
musyrikin (Shihab, 2012b). Sedangkan di ufuk yang tinggi yakni di bumi di ufuk
yang tinggi dan Rasulullah SAW. berada di gua Hira kemudian Jibril AS. muncul
dari timur dengar wujud aslinya.

Setelah memuji Rasul dalam hal ini Jibril AS. yang menyampaikan wahyu
Al-Qur’an, di mana pujian tersebut mengandung penegasan tentang kebenaran Al-

Qur’an sebagai wahyu llahi, ayat selanjutnya pada QS. At Takwir:24 memuji
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Nabi Muhammad SAW. yang menerimanya sambil menampik tuduhan terhadap
beliau dan terhadap Al-Qur’an. Pada kedua surat tersebut diterangkan bahwa Nabi
Muhammad SAW. bukanlah orang yang gila (QS. At-Takwir:22), bukanlah orang
yang sesat lagi keliru (QS. An-Najm: 2) dan bukan pula orang yang kikir (QS. At

Takwir: 24).

3. Berdasarka Fakta limiah yang telah Mapan

Dengan memperhatikan kaidah kebahasaan, sebelumnya peneliti telah
menelaah QS. At-Takwir ayat 15 dan 16. Diketahui bahwa Al-Khunnas secara
literasi berarti tersembunyi, Al-Jawari bermakna bergerak cepat, dan Al-Kunnas
secara bahasa artinya meyapu sesuatu di permukaannya. Namun dalam Quran
Kemenag, Al-Khunnas diterjemahkan sebagai bintang-bintang. Bintang-bintang di
langit sangat banyak jumlahnya, dari yang terdekat yaitu matahari sampai
Earandel (yang dalam bahasa Inggris kuno berarti bintang pagi), bintang terjauh
yang dapat diamati oleh manusia.

Penelitian terhadap benda-benda langit seperti bintang dan kawan-kawannya
memerlukan pengetahuan dan teori-teori fisika, mulai dari teori relativitas umum
dan khusus yang dijabarkan oleh fisikawan terkenal Albert Einstein hingga
mekanika kuantum yang disempurnakan oleh Erwin Schrodinger.

Lubang hitam adalah sebuah benda di alam semesta yang memiliki massa
yang sangat besar dan tarikan gravitasi yang sangat kuat, sehingga cahaya bahkan
tidak dapat lolos dari medan gravitasi tersebut. Lubang hitam berasal dari bintang

masif yang kehabisan bahan bakarnya yang kemudian menyusut dan
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menghasilkan suatu objek yang memiliki tingkat kerapatan yang tinggi. Penemuan
pertama lubang hitam telah dilakukan oleh Event Horizon Telescope, yaitu sebuah
jaringan teleskop radio global yang mengamati lubang hitam di pusat galaksi
Messier 87. Penemuan tersebut merupakan bukti yang kuat bahwa lubang hitam
memang ada di alam semesta dan merupakan salah satu bentuk gravitasi yang
paling ekstrem. Berdasarkan teori kuantum, lubang hitam tidak sepenuhnya hitam,

ia dapat mengeluarkan radiasi yang disebut radiasi Hawking.

4. Pendekatan Tematik

Salah satu kaidah dalam paradigma tafsir ilmi ini adalah pembahasannya
yang menggunakan metode tafsir tematik (Maudhu'i). Hal tersebut mengharuskan
sang mufassir melakukan penghimpunan ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki
kesamaan tema pembahasan, sehingga dapat sampai kepada makna yang hakikat.
Pada QS. At-Takwir ayat 15 Allah SWT. bersumpah atas nama bintang-bintang
(Al-Khunnas), oleh sebab itu peneliti akan menghimpun ayat-ayat dalam Al-
Qur’an yang berkaitan dengan bintang dan peneliti hadirkan dalam bentuk tabel

sebagai berikut:

Nama Surah Ayat Al-Qur’an Tentang Bintang Penjelasan

8 R N J&Lf}f‘b :}j\ e o= 215 | Pada ayat 76 Surah Al-

An’am term yang

P

Al-An’am SN St Y UG gl digunakan untuk

menyebut bintang
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“Ketika malam telah menjadi gelap, dia
(Ibrahim) melihat sebuah bintang (lalu)
dia berkata, “Inilah Tuhanku.” Maka,

ketika bintang itu terbenam dia berkata,

“Aku tidak suka kepada yang
terbenam.”

“Dialah = yang menjadikan bagimu
bintang-bintang agar kamu
menjadikannya petunjuk dalam

kegelapan (yang pekat) di darat dan di
laut. Sungguh, Kami telah memerinci
tanda-tanda (kekuasaan Kami) kepada
kaum yang mengetahui.”

(Ayat 76 dan 97)

U558 (kaukaban) .

Ayat tersebut

berkisah  mengenai
Nabi Ibrahim AS.
yang mencari Tuhan.
Ketika itu dia melihat
bintang yang
bercahaya dengan
terang. Dia mengira
adalah

bahwa ' itu

cahaya Tuhannya
Tetapi ketika bintang
itu tenggelan," diapun
yakin  bahwa itu
bukan Tuhannya.

Sedangkan pada ayat

97 term

yang
digunakan untuk
menyebut bintang
adalah An-Nujum.
Ayat tersebut

menjelaskan tentang
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kesempurnaan

kekuasaan Allah dan
ada banyak manfaat
yang bisa diambil
dengan adanya
bintang-bintang yang
dapat dijadikan
petunjuk arah mata
angin dan sebagai alat

pelempar setan-setan.

Al-A’raf
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“Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah
yang telah menciptakan langit dan bumi

dalam enam masa, kemudian Dia

Pada QS. Al-A’raf
ayat 54 ini, Allah swt
menjelaskan tentang
lamanya penciptaan
langit dan  bumi,

setelah itu dijelaskan

pula tentang
keteraturan dan
ketundukan dari

ciptaan-Nya tersebut
baik matahari, bulan,
bintang dan yang

lainnya. Pada ayat ini
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bersemayam di atas ‘Arasy. Dia
menutupkan malam pada siang yang
mengikutinya dengan cepat. (Dia
ciptakan) matahari, bulan, dan bintang-
bintang tunduk pada perintah-Nya.
Ingatlah! Hanya milik-Nyalah segala
penciptaan dan urusan. Maha berlimpah

anugerah Allah, Tuhan semesta alam.”

(Ayat 54)

bintang disebut
menggunakan  kata

An-Nujum.

Yusuf
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“(Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada
ayahnya (Ya‘qub), “Wahai ayahku,
sesungguhnya aku telah (bermimpi)
melihat sebelas bintang, matahari, dan
bulan. Aku melihat semuanya sujud
kepadaku.”

(Ayat 4)

Ayat ini termasuk ke
dalam bagian awal
dari kisah Nabi Yusuf
AS. dalam Al-Qur’an.
Pada Ayat ini Yusuf
AS. bermimpi melihat
11 bintang, matahari
dan  bulan  sujud
kepadanya. Arti
mimpi tersebut
dijelaskan bahwa 11
bintang tersebut

maksudnya saudara-

saudaranya, bulan dan
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bintang  maksudnya
adalah kedua orang
tuanya. Bila melihat
term yang digunakan,
yakni Al-kawakib
untuk menyebut
bintang, kata kawakib
pada ayat ini lebih

cocok diterjemahkan

Al-Hijr
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“Sungguh, Kami benar-benar telah

menciptakan gugusan bintang di langit

dan menjadikannya terasa indah bagi

orang-orang yang memandang (langit

itu).”

(Ayat 16)

menjadi planet-
planet.

Ayat ini berbicara
tentang ~ keagungan

ciptaan Allah yang
telah menciptakan
bintang-bintang  di
langit dengan indah
dan susunannya yang
teratur.  Selain itu,
ayat ini juga
menunjukkan bahwa

ciptaan Allah selalu

menunjukkan
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keindahan yang
sempurna dan
keagungan-Nya

dalam segala hal yang
diciptakannya. Ayat

ini mengajarkan kita

untuk senantiasa
mensyukuri dan
mengagumi

kebesaran Allah yang
telah menciptakan
segala ~ sesuatu di
dunia - ini  dengan
indah dan sempurna.

Term yang digunakan
pada ayat ini adalah
Al-Buuruj  (gugusan

bintang)

An-Nahl
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Pada ayat 12 Surah
An-Najm, redaksinya
tidak jauh berbeda
dengan QS. Al-A’raf

ayat 54 yang
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“Dia menundukkan malam dan siang,
matahari dan bulan untukmu, dan
bintang-bintang dikendalikan dengan
perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang

mengerti.”

“(Dia juga menciptakan) tanda-tanda.

Dengan bintang-bintang mereka
mendapat petunjuk.”

(Ayat 12 dan 16)

berbicara  mengenai
keteraturan dan
ketundukan ciptaan-
Nya (matahari, bulan
dan bintang), term
yang digunakan juga
sama, yakni An-
Nujum

Sama halnya dengan
ayat 12, pada ayat 16
Ini juga menggunakan
term yang sama. Ayat
ini berbicara khusus
mengenai salah satu

manfaat dari bintang-

bintang di langit yang

dapat dijadikan
sebagai petunjuk
arah.

Al-Hajj
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Pada ayat ini Allah
menegaskan lagi
kekuasaan-Nya

terhadap semua
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“Tidakkah engkau mengetahui bahwa
bersujud kepada Allah siapa yang ada di
langit dan siapa yang ada di bumi, juga
matahari, bulan, bintang, gunung,
pohon, hewan melata, dan kebanyakan
manusia? Akan tetapi, banyak (manusia)
yang pantas mendapatkan azab. Siapa
yang dihinakan Allah tidak seorang pun
yang akan memuliakannya.
Sesungguhnya Allah melakukan apa
yang Dia kehendaki.”

(Ayat 18)

makhluk, baik semua

yang ada di langit, di

bumi, termasuk
matahari, bulan,
bintang- bintang,

gunung-gunung,
tumbuh-tumbuhan

dan semua binatang
melata tunduk dan
mengikuti aturan-
aturan dan ketentuan-

ketentuan yang

diberikan-Nya.

An-Nur
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Ayat ini
menerangkan bahwa
hanya Allah lah
sumber

segala

petunjuk menuju
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“Allah (pemberi) cahaya (pada) langit
dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya
seperti sebuah lubang (pada dinding)
yang tidak tembus yang di dalamnya
ada pelita besar. Pelita itu di dalam

tabung kaca (dan) tabung kaca itu

bagaikan bintang (yang berkilauan
seperti) mutiara, yang dinyalakan
dengan minyak dari pohon yang

diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang
tumbuh tidak di timur dan tidak pula di
barat, yang minyaknya (saja) hampir-

hampir menerangi walaupun tidak

disentuh api. Cahaya di atas cahaya
Allah

(berlapis-lapis). memberi

cahaya Nya. Di ayat
ini diterangkan
mengenai cahaya dari

Allah swit

yang
diumpamakan seperti
sebuah pelita kaca

yang bersinar sangat

terang layaknya
bintang (kawkab).
Pelita tersebut

menggunakan minyak
zaitun yang memiliki

banyak manfaat.
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petunjuk menuju cahaya-Nya kepada
orang yang Dia kehendaki. Allah
membuat perumpamaan-perumpamaan

bagi manusia. Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu.”

(Ayat 35)

Al-Furgan
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“Maha = memberkahi (Allah) yang

menjadikan gugusan bintang di langit
serta padanya pelita (matahari) dan

bulan yang bercahaya.”

(Ayat 61)

Para ulama berbeda
pendapat tentang
lafadz Buruujan pada
ayat ~ tersebut ada
beberapa yang
mengartikan  dengan
bintang secara umum,
garis edar bulan dan
matahari, dan ada
yang mengartikan 12
rasi bintang seperti
yang diriwayatkan
oleh Ibnu AbbAS.

Matahari bersifat
karena

Siraaj

memiliki cahaya yang
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terang dan panas,
sedangkan bulan
bersifat Muniir
karena cahayanya
yang terang namun
tidak seterang
matahari dan tidak

panAS.

As-Saffat
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“Sesungguhnya Kami telah ‘menghiasi
langit dunia (yang terdekat) dengan

hiasan (berupa) bintang-bintang.”

“Lalu, dia (Ibrahim) memandang sekilas
ke arah bintang-bintang,”

(Ayat 6 dan 88)

Sama halnya QS. Al-
An'am ayat 97 dan
QS. An-Nahl ayat 16,
Ayat ke-6 dari surat
As-Saffat  berbicara
mengenai manfaat
dari bintang-bintang.
Berbeda dengan 2
ayat sebelumnya
manfaat dari bintang-
bintang pada ayat ini
adalah sebagai hiasan
di langit terdekat
(bumi), namun ketiga

ayat tersebut
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menggunakan  term
yang sama Yyaitu An-

Nujuum.

Berbeda dengan QS.
Al-An’am ayat 76
yang bercerita tentang
perjalanan Nabi
Ibrahim AS. mencari
Tuhan, pada QS. As-
Saffat ayat 88 ini
bercerita = mengenai
rencana Nabi Ibrahim
AS. menghancurkan

berhala-berhala

kaumnya.

Fussilat
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“Lalu, Dia menjadikan-Nya tujuh langit

QS. Fussilat ayat 12
membahas mengenai
penciptaan langit
secara khusus yang
telah disebutkan pada
QS. Al-A’raf ayat 54

sebelumnya.
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dalam dua masa dan pada setiap langit

Dia mewahyukan urusan masing-
masing. Kemudian langit yang paling
dekat (dengan bumi), Kami hiasi dengan
bintang-bintang sebagai penjagaan (dari

setan).”

(Ayat 12)

Kemudian menambah
lagi manfaat dari
bintang-bintang yang
selain dapat dijadikan
petunjuk dan hiasan
juga berperan sebagai
penjagaan dari setan-
setan melengkapi tiga
ayat sebelumnya (QS.
Al-An'am ayat 97,
QS. An-Nahl ayat 16
dan As-Saffat ayat 6),
namun berbeda
dengan ketiga ayat

tersebut, pada ayat ini

menggunakan  term

At-Thur

Mashabih.
s B oo aew x & | Ayat ini
menunjukkan

“Bertasbihlah kepada-Nya pada

sebagian malam dan pada waktu
terbenamnya bintang-bintang (waktu

fajar).”

pentingnya beribadah
kepada Allah SWT
dan mengingat-Nya,

khususnya pada
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(Ayat 49)

sebagian malam dan
saat fajar  (ketika
bintang-bintang

terbenam).

An-Najm
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“Demi bintang ketika terbenam,”
“Bahwa sesungguhnya Dialah Tuhan

(yang memiliki) bintang Syi‘ra.”

(Ayat 1 dan 49)

Pada ayat pertama
surat An-Najm Allah
besumpah atas nama
bintang ketika
terbenam, hal ini
serupa dengan ayat
sebelumnya dari akhir
surat At-Thur, namun
dapat dilihat
perbedaannya. Pada
ayat terakhir surat At-
Thur, menggunakan
lafadz idbar yang
artinya pergi.
Sedangkankan pada
ayat ini digunakan
lafadz ghawa,
terambil dari kata al-

ghay yang berarti
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penyimpangan  dari

jalan yang benar

Sedangkan pada ayat
ke-49 surat An-Najm,
Allah  SWT. tidak
menyebut bintang
secara umum
melaikan  langsung
menyebut nama suatu
bintang (Syi'ra),
bintang sirius terletak
di rasi bintang Canis
Major, 8,6 tahun

cahaya dari bumi.

Al-Wagiah
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“Aku  bersumpah  demi  tempat

beredarnya bintang-bintang.”

(Ayat 75)

Pada ayat ini, Allah
melakukan  sumpah
menggunakan sesuatu
yang menggambarkan
kemahakuasaan-Nya
terhadap alam
semesta ini, Yyaitu

suatu “tempat
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beredarnya bintang-

bintang.” Semua
bintang-bintang

berjalan mengorbit di
tempatnya  masing-
masing.. Ketika
bergerak, tidak ada
satupun bintang-
bintang ini  yang
memotong orbit atau
bertabrakan  dengan

bintang lainnya.

Al-Mulk
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“Sungguh, Kami benar-benar telah
menghiasi langit dunia dengan bintang-
bintang,

menjadikannya  (bintang-

bintang itu) sebagai alat pelempar
terhadap setan, dan menyediakan bagi

mereka (setan-setan itu) azab (neraka)

Ayat ini memperjelas
salah satu fungsi dari
bintang yang telah
disebutkan pada QS.
Fussilat ayat 12. Pada

QS. Fussilat ayat 12

dikatakan bahwa
salah satu  fungsi
bintang adalah
sebagai  penjagaan,

ayat 5 surat Al-Mulk
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Sa‘ir (yang menyala-nyala).”

(Ayat 5)

ini menerangkan
lebih rinci lagi
tentang penjagaan
tersebut, yakni
sebagai alat pelempar
setan yang berusaha
mencuri berita dari

langit.

Y
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“Apabila bintang-bintang dihapuskan

Ayat ini memberikan
gambaran kepada kita
mengenai kondisi di

hari- kianat kelak, di

Al-Mursalat mana. bintang-bintang
(cahayanya),”
yang bersinar terang
di langit malam akan
(Ayat 8)
kehilangan
cahayanya.
=1 ’ Ayat ke-2 dari QS.
&A1 p3d 1353
At-Takwir senada
s &, 2z« | dengan ayat ke-8 QS.
At-Takwir S e
Al-Mursalat,  yakni

“Apabila bintang-bintang berjatuhan”

tentang peristiwa hari

kiamat.
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“Aku bersumpah demi bintang-bintang”

(Ayat 2 dan 15)

Berbeda dengan ayat-
ayat sebelumnya
mengenai bintang,
pada ayat 15 ini Allah
SWT. bersumpah atas
nama bintang, namun
perbedaannya adalah
term Al-Khunnas
yang hanya dijumpai
satu kali pada Al-
Qur’an di ayat 15

Surat At-Takwir

Al-Infitar
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“Apabila bintang-bintang jatuh
berserakan, «

(Ayat 2)

Senada dengan QS.
At-Takwir ayat 2,
pada QS. Al-Infitar
ayat 2 ini juga
menggambarkan

tentang kejadian di
hari kiamat, namun
term yang digunakan
untuk menyebut
bintang adalah lafadz

Al-Kawakib
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Pada ayat ini Allah
bersumpah atas nama
gugusan bintang (Al-
Buruuj). Kata Al-

Buruuj dijumpai pada

Al-Buruuj “Demi langit yang mempunyai gugusan | 3 ayat di 3 Surah
bintang,” yang berbeda, yakni
(Ayat 1) QS. Al-Hijr ayat 186,
QS. Al-Furgan ayat
61, dan QS. Al-
Buruuj ayat 1.
Dari QS. At-Thariq
ayat -1 kita bisa
X Eéﬂd\ G GL Ty B)llls W25 | melihat bahwa Allah
SWT. bersumpah atas
bw 2 nama makhluk-Nya,
At-Tharig “Demi langit dan yang datang pada P langit  (As-

malam hari. Tahukah kamu apakah yang
datang pada malam hari itu? (ltulah)
bintang yang bersinar tajam.”

(Ayat 1-3)

samaa) sesuatu yang
datang di malam hari
(At-Thariq). Dan
kemudian dijelaskan
pada ayat ke-3 apa itu

At-Thariq, yaitu

67




bintang yang bersinar

dengan tajam.

Tabel 2. Ayat-Ayat dalam Al-Qur’an yang Berkaitan dengan Bintang

Dari sejumlah ayat yang berkaitan dengan bintang yang telah peneliti
himpun, ditemukan bahwa terdapat beberapa terminologi atau istilah yang Al-
Qur’an gunakan untuk menyebut bintang atau sesuatu yang berhubungan

dengan bintang, antara lain:

Pertama, dalam Al-Qur’an teminologi bintang disebut dengan kata .S1s5J!

(Al-Kawakib) terdapat di lima Ayat dan lima surat yang berbeda (QS. Al-An'am
ayat 76, QS. Yusuf ayat 4, QS. An-Nur ayat 35, QS. As-Saffat ayat 6, dan QS. Al-
Infitar ayat 2). Al-Kawakib merupakan bentuk jamak dari kata Al-Kawkab. Para
mufassir klasik berbeda pendapat mengenai arti dari Al-Kawkab. Imam Ar-Razi,
az-Zamakhsyari, Ibnu ‘Abbas, as-Suyuti dan al-Baghwi berpendapat bahwa Al-
Kawkab adalah planet sedangkan Ibnu Katsir berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan Al-Kawkab adalah bintang. Kemudian para mufassir kontemporer seperti
Sayyid Qutb dan Rasyid Ridha sependapat bahwa arti Al-Kawkab adalah planet,
sementara itu mufassir asal Damaskus, Wahbah Zuhaili menafsirkan Al-Kawkab
sebagai bintang. Ibnu Manzur salah satu ahli bahasa asal Mesir, berpendapat
bahwa Al-Kawkab (jamak, Al-Kawakib) berarti planet. Al-kawkab dianggap
mengacu pada planet di langit yang berkaitan dengan cahayanya di malam hari.

Menurut Al-Harawi, al-Laith menyatakan bahwa menurutnya Al-Kawkab adalah
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planet di langit. Selain itu, al-A'sya berpendapat bahwa Al-Kawkab adalah sisi

timur (sisi siang hari) dari planet yang disinari matahari (Wahid dkk., 2016).
Term berikutnya adalah r"‘j‘ (An-Najm) yang terdapat dalam Al-Qur’an

sebanyak 12 (QS. Al-An'am ayat 97, QS. A'raf ayat 54, QS. An-Nahl ayat 12 dan
16, QS. Al-Hajj ayat 18, QS. As-Saffat ayat 88, QS. At-Thur ayat 49, QS. An-
Najm ayat 1, QS. Al-Wagiah ayat 75, QS. Mursalat ayat 8, QS. At-Takwir ayat 2,
dan QS. At-Thariqg ayat 3) dengan terjemahan bintang dan satu kali dalam QS. Ar-
Rahman ayat 6 yang diterjemahkan sebagai tumbuhan. Dalam Tafsir Al-Qurthubi

dijelaskan bahwa An-Najm diambil dari najama asy-syai'u yanjumu nujuuman,

yang artinya zhahara wa thala'a (nampak dan timbul). Allah swt berfirman de\;

s 13 (Demi bintang ketika terbenam,) Diriwayatkan dari Mujahid bahwa

maknanya adalah demi 'Al-Qur’an apabila turun. Sebab, Al-Qur’an turun

nujuuman (secara berangsur-angsur) (Qurthubi, 2007b).

Bila kita melihat konteks tumbuhan, tumbuhan berasal dari biji yang
ditanam di dalam tanah kemudian keluar ke permukaan (zhahara wa thala'a),
tumbuh besar memiliki daun yang lebat, ranting dan berbuah secara berangsur-
angsur (nujuuman). Sedangkan dalam konteks bintang, bintang terbit atau muncul
di sore hari (zhahara wa thala'a) dari horizon langit timur dan meninggi di tengah
malam, kemudian akhirnya berangsur-angsur (nujuuman) tenggelam di waktu

fajar sesuai dengan kecepatan rotasi bumi. Bintang juga memiliki cahaya yang
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terang sehingga nampak melalui penglihatan manusia (zhahara wa thala'a),
cahaya tersebut berbeda dengan cahaya yang dihasilkan oleh api di bumi, pada
bintang terjadi fusi nuklir atau penggabungan atom hidrogen menjadi helium
secara terus menerus (nujuuman) yang menghasilkan energi panas sehingga

bintang dapat bercahaya dengan terang.

Surah ke-85 dalam Al-Qur’an diberi nama Surah Al-Buruuj sesuai dengan

kata yang terdapat pada awal ayat yakni Cj}’j\ (Al-Buruuj) yang artinya gugusan

bintang. Peneliti menjumpai kata Al-Buruuj pada 3 ayat di 3 Surah yang berbeda,

yakni QS. Al-Hijr ayat 16, QS. Al-Furgan ayat 61, dan QS. Al-Buruuj ayat 1.

Allah SWT. berfirman “@?}’j\ oI5 L& (Demi langit yang mempunyai gugusan

bintang). Al-Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa dalam kata Al-Buruuj
terdapat 4 pendapat, Pertama: Dzatu an-Nujum (yang mempunyai bintang-
bintang) menunt Al Hasan, Qatadah, Mujahid, dan Adh-Dhahhak. Kedua Al-
Qushur (benteng), menurut Ibnu Abbas, lkrimah, dan juga Mujahid. Ikrimah
berkata, "la adalah benteng di langit." Mujahid berpendapat bahwa benteng
tersebut mempunyai penjaga. Ketiga, Dzatu al Khalgi al Hasan (yang mempunyai
bentuk yang indah) menurut Al Minhal bin Amru. Keempat, Dzatu al Manazil
(yang mempunyai tempat tinggal), menurut Abu Ubaidah, dan Yahya bin Salam
tempat tersebut mempunyai 12 bola langit. Matahari mengelilingi bola langit
dalarn kurun waktu sebulan. Bola langit tersebut adalah Al-Hamlu (Aries), At-

Tsaur (Taurus), Al Jauza™ (Gemini), As-Sarathan (Cancer), Al-Asad (Leo), As-
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Sunbulah (Virgo), Al Mizan (Libra), Al Agrab (Scorpio), Al Qausu wa ar-Rami

(Sagitarius), Ad-Dalwu (Aquarius), dan Al Hut (Pisces) (Al-Qurtubi, 2010).

Dalam istilah astronomi dan navigasi, bola langit adalah bola khayal dengan
radius tak hingga yang tampak berotasi, konsentrik dan koaksial dengan Bumi,
dan semua obyek langit dibayangkan berada pada kulit bola bagian dalam. Pada
ilmu astronomi kuno menetapkan adanya 12 bagian dari bola langit dan setiap
bagian ditandai dengan rasi-rasi bintang yang telah disebutkan sebelumnya.
Peralihan makna Al-Buruuj dari Al-Qushur (Benteng) menjadi Al-Manazil
(tempat) merupakan istiaarah (pinjaman), karena benteng atau istana adalah
manazil (tempat) bagi raja atau bagi penghuninya, seperti halnya Al-Buruuj di
langit adalah manazil (tempat) peredaran bagi matahari dan bulan dalam satu
tahun. Tempat peredaran tersebut dinamakan ekliptika. Menurut kamus besar
bahasa Indonesia (KBBI), ekliptika adalah orbit atau lingkaran yang seakan-akan
dilalui oleh matahari jika dilihat dari bumi; jalan peredaran matahari dalam waktu
satu tahun. Di sekitar ekliptika tersebut, terdapat 12 rasi bintang yang telah

disebutkan sebelumnya.

Kata keempat dalam Al-Qur’an untuk menyebut bintang adalah Kkata
Mashabih. Ditemukan di dua ayat dan dua surat berbeda (QS. Fussilat ayat 12 dan
QS. Al-Mulk 5). Mashabih adalah bentuk jamak dari kata Mishbah yang artinya
pelita atau lentera, bintang-bintang disebut lentera karena ia dapat memberikan
cahaya atau penerangan. Yang merangi kediaman manusia untuk dijadikan
bintang-bintang itu sebagai petunjuk dalam perjalanan di tengah padang pasir atau

lautan lepas.
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Bintang dalam Al-Qur’an juga disebut dengan kata Al-Khunnas (yang
tersembunyi), kata ini sangat unik sehingga bisa disebut sebagai antitesis dari
kata-kata lain yang digunakan Al-Qur’an dalam menggambarkan bintang sebagai
pelita (Masabih), yang tampak atau muncul (An-Najm) sedangkan Al-Khunnas
memilki makna yang tersembunyi seperti yang telah peneliti jabarkan

sebelumnya.

Term berikutnya adalah kata Ath-Tharig yang ditemukan di QS. Ath-Thariq

ayat pertama dan kedua. Kata 3 Qlja!\ (Ath-Thariq) berasal dari kata &, (Tharaga)

artinya memukul atau mengetuk sehingga menimbulkan suara ketukan. Jalan yang

dalam bahasa Arab disebut s,k (Thariq) juga berasal dari kata yang sama, jalan

disebut thariq karena seolah-olah bumi dipukul oleh kaki dari si pejalan kaki.
Dalam tafsir Al-Qurthubi dijelaskan bahwa orang Arab biasa menyebut setiap
orang yang datang di waktu malam hari dengan kata Tharig. Dikatakan, Tharaga
fulaanun apabila fulan datang pada waktu malam (Al-Qurtubi, 2010). Perkembangan
makna kata ath-thariq yang kemudian tidak digunakan kecuali untuk pejalan di
waktu malam hari adalah karena ketukan suara kaki di malam hari yang hening
lebih jelas terdengar, berbeda dengan pejalan di siang hari. Suara ketukan kaki
pejalan di siang hari sering kali tidak terdengar, terkalahkan oleh kebisingan
siang, dan dengan demikian pejalan di siang hari tidak dinamai Thariq. Bila kita
melihat dari sudut pandang bahasa maka pemaknaan kata At-Tharig pada QS. At-

Tharig ayat 1 dan 2 menjadi luas, namun Allah swt menjelaskan di ayat

72



berikutnya, bahwa sesuatu yang datang di malam hari (At-Thariq) tersebut adalah

An-Najm atau_bintang-bintang.

Seperti yang telah peneliti paparkan sebelumnya mengenai term-term yang
Al-Qur’an gunakan untuk menyebut bintang-bintang yakni Al-Kawakib, An-Najm,
Al-Buruuj, Mashabih, Al-Khunnas dan Ath-Thariq. Dari keenam kata tersebut
menggambarkan bintang secara umum dan tidak menunjuk pada satu bintang

tertentu, namun pada QS. An-Najm ayat 49 Allah SWT. menyebut satu nama

bintang, yaitu bintang Sirius (cs,x2)1). Allah SWT. berfirman (a2l &5 sa 2

(bahwa sesungguhnya Dialah Tuhan (yang memiliki) bintang Syi‘ra). Bintang ini
terletak di rasi bintang Canis Major (Anjing Besar) dan menjadi bintang terterang
di rasi bintang tersebut sehingga bintang ini juga disebut dengan Alpha Canis
Major (oo CMa). Selain menjadi bintang paling terang di rasi bintang Canis Major,
Sirius juga menjadi bintang paling cemerlang dilangit (selain matahari).
Kecemerlangan tersebut dikarenakan jarak bumi dan bintang Sirius yang relatif
dekat yaitu sekitar 8,6 tahun cahaya (1 tahun cahaya= 9,46 x 10'? km), dengan

magnitudo absolut (skala kecerahan intrinsik bintang) sebesar +1.42 (Muharram,

2019).

Karena kecemerlangannya tersebut, orang-orang zaman dahulu pun
menyembah dan menganggapnya sebagai tuhan. Ada silang pendapat tentang
siapa yang menyembah bintang tersebut. As-Suddi berkata, "Orang yang

menyembahnya adalah Himyar dan Khuza'ah". Sementara orang Arab yang tidak
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menyembah bintang ini sangat mengagungkan dan meyakini pengaruhnya pada

alam (Qurthubi, 2007b).

Analisis Korelasi Penafsiran Q.S. At-Takwir ayat 15 dan 16 dan Fenomena
Lubang Hitam

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, lubang hitam yang
semula hanya sebatas prediksi dan hipotesa dari teori relativitas umum Einstein
yang kemudian diperdalam oleh Stephen Hawking kini dapat dibuktikan
keberadaannya. Rabu 10 April 2019, setelah lebih dari 200 ilmuwan berkumpul
dan 8 observatorium besar yang tersebar di seluruh dunia bersatu, akhirnya para
ilmuwan tersebut dapat mengambil gambar lubang hitam pertama dalam sejarah
peradaban umat manusia. Namun 14 abad sebelumnya, Al-Qur’an sebagai kitab
suci umat Islam telah menyebutkan mengenai fenomena lubang hitam ini. Allah

SWT. berfirman:

y f‘s} a}\ 9\3/;_‘ y ?’fl \f (i"‘:“'ﬁ S)/\_;

“Aku bersumpah demi bintang-bintang, yang beredar lagi terbenam,”

Pada QS. At-Takwir ayat 15 dan 16 di atas terdapat tiga terminologi kata
yang sesuai dengan fenomena lubang hitam. Kata pertama adalah Al-Khunnas.
Dalam tafsir Al-Qurthubi dijelaskan bahwa kata Al-Khunnas berasal dari Khanasa
yang artinya tertutup atau tersembunyi. Hal tersebut sesuai dengan sifat dari
lubang hitam yang tidak dapat terlihat atau tersembunyi. Lubang hitam adalah

bintang mati yang memiliki massa yang sangat besar dan mampu membelokkan
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cahaya yang memiliki kecepatan yang sangat tinggi sehingga cahaya tidak dapat
lolos dari lubang hitam. Fenomena terperangkapnya cahaya tersebut
menyebabkan lubang hitam tidak dapat dilihat oleh mata manusia. Meskipun para
ilmuwan telah berhasil mengambil foto dari lubang hitam, foto tersebut bukan lah
lubang hitam secara spesifik. Foto tersebut adalah bayangan dari lubang hitam
yang diselimuti oleh gas yang bersinar di sekitarnya, keberadaan dari lubang
hitam tetap tersembunyi dan tidak dapat dilihat secara langsung oleh manusia.
Pada tahun 1972, Stephen Hawking menulis sebuah makalah yang
menjelaskan bahwa terdapat kemiripan antara luas horizon peristiwa pada lubang
hitam dengan konsep entropi dalam termodinamika. Horizon peristiwa dibentuk
oleh berkas-berkas cahaya yang nyaris gagal melepaskan diri dari lubang hitam,
dan selamanya tersangkut di tepi. Jalur dari berkas-berkas cahaya tersebut tidak
bisa saling mendekati sehingga horizon peristiwa akan selalu tetap atau bertambah
luas. Sifat dari lubang hitam yang tidak dapat berkurang tersebut sangat mirip
dengan entropi dalam termodinamika. Apabila lubang hitam memiliki entropi
artinya lubang hitam juga memiliki suhu, dan setiap benda yang memiliki suhu
akan memancarkan radiasi. Radiasi yang dihasilkan oleh lubang hitam disebut
dengan Hawking Radiation atau radiasi hawking. Ruang angkasa dipenuhi oleh
zarah-zarah yang saling memusnahkan satu sama lain. Karena setiap zarah
memiliki anti zarahnya. Tetapi hal berbeda terjadi pada horizon peristiwa dari
lubang hitam. Partikel dan anti partikel tidak dapat memusnahkan satu sama lain
dikarenakan salah satunya akan tertarik oleh gravitasi lubang hitam yang sangat

kuat. Oleh karena itu sebagian zarah akan terserap oleh lubang dan anti zarahnya
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akan terpancarkan keluar dalam bentuk radiasi hawking. Pancaran dari radiasi
hawking akan berlangsung semakin cepat dengan suhu yang semakin tinggi. Hasil
yang diakibatkan dari tingginya suhu ini ditandai dengan keluarnya energi dalam
bentuk photon, sehingga membuat bagian luar dari horizon peristiwa tampak
bercahaya. (Hawking, 2013)

Penemuan tersebut memberikan gambaran kepada kita bahwa sebenarnya
lubang hitam tidak benar-benar hitam, lubang hitam juga dapat memancarkan
zarah dengan jumlah dan laju tertentu. Lubang hitam yang ternyata dapat

memancarkan zarah dengan laju dan jumlah tertentu juga senada dengan term Al-

Jawari pada QS. At-Takwir ayat 16. Adapun @\ﬁr\ adalah bentuk jamak dari

~\> (jariyah) dari asal kata (_5;4 -, Menurut etimologi berarti mengalirkan

sesuatu dengan derasnya bagaikan arus sungai, terus-menerus tanpa henti.

Term berikutnya adalah Al-Kunnas yang diterjemahkan sebagai tenggelam.
Al-Kunnas berasal dari kata kanasa dapat berarti dua hal: pertama, menghapuskan
sesuatu dimukanya, menyapunya atau menghilangkannya. Kedua, berarti
tersembunyi. Pada fenomena lubang hitam, keberadaannya yang tersembunyi
mustahil dilihat mata secara langsung. Salah satu cara untuk dapat mendeteksi
keberadaannya adalah dengan mengamati perubahan arah benda-benda yang
berada di sekitarnya ketika mereka terkena pengaruh gravitasi dari lubang hitam.
Gravitasi lubang hitam memiliki gaya tarik yang sangat kuat sehingga cahaya
tidak dapat lepas dari gravitasinya. Akibatnya, benda-benda yang berada di

sekitarnya akan tersapu dan terjatuh ke dalam lubang hitam dan tidak dapat
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kembali lagi ke dunia luar. Bintang masif yang kehabisan bahan bakar dan runtuh
ke dalam gravitasinya sendiri membentuk sebuah objek dengan massa besar dan
kerapatan yang sangat tinggi. Sehingga sangat masuk akal apabila lubang hitam
memiliki gravitasi yang sangat besar dan mampu membelokkan cahaya hingga ia

tidak dapat lolos lagi menuju ketakterhinggaan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan bagian penting dari sebuah tulisan yang dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil pembahasan yang telah
dilakukan. Kesimpulan juga bisa berisi saran atau rekomendasi bagi pembaca agar
dapat memahami lebih lanjut mengenai materi yang telah dibahAS. Setelah
melakukan pembahasan yang panjang dan mendalam mengenai “Konsep Lubang
Hitam Perspektif Mufassir Dan Sains (Studi penafsiran Al-Qurthubi terhadap QS.

at-Takwir: 15-16 dan Temuan Sains)” = didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep lubang hitam menurut para saintis menyebutkan bahwa lubang
hitam adalah sebuah benda di alam semesta yang memiliki massa yang
sangat besar dan tarikan gravitasi yang sangat kuat, sehingga cahaya
bahkan tidak dapat lolos dari medan gravitasi tersebut. Lubang hitam
berasal dari bintang masif yang kehabisan bahan bakarnya yang kemudian
menyusut dan menghasilkan suatu objek yang memiliki tingkat kerapatan
yang tinggi. Penemuan pertama lubang hitam telah dilakukan oleh Event
Horizon Telescope, yaitu sebuah jaringan teleskop radio global yang
mengamati lubang hitam di pusat galaksi Messier 87. Penemuan tersebut
merupakan bukti yang kuat bahwa lubang hitam memang ada di alam
semesta dan merupakan salah satu bentuk gravitasi yang paling ekstrem.
Berdasarkan teori kuantum, lubang hitam tidak sepenuhnya hitam, ia dapat

mengeluarkan radiasi yang disebut radiasi Hawking. Kemudian ditemukan
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bahwa penafsiran Al-Qurthubi mengenai QS. at-Takwir ayat 15 dan 16
yang memaknai kata Al-Khunnas dengan sapi liar hal tersebut berdasar
pada riwayat dari Ibnu Mas’ud dan Jabir bin Abdullah. Adapun riwayat
lain menyebutkan bahwa makna dari Al-Khunnas adalah semua bintang di
langit yang kemudian akan tersembunyi dari penglihatan manusia ketika
matahari mulai terbit. Al-Jawari adalah bentuk jamak dari Jaariyah yang
berasal dari kata Jara’, Yajrii berarti mengalirkan sesuatu dengan derasnya
bagaikan arus sungai, terus-menerus tanpa henti. Al-Kunnas yang
diterjemahkan sebagai tenggelam. Al-Kunnas berasal dari kata kanasa
dapat berarti dua hal: pertama, menghapuskan sesuatu dimukanya,
menyapunya atau menghilangkannya. Kedua, berarti tersembunyi.

. Dengan menggunakan paradigma tafsir ilmi, diketahui bahwa karakteristik
dari lubang hitam senada dengan QS. at-Takwir ayat 15 dan 16. Lubang
hitam berasal dari bintang masif yang telah kehilangan bahan bakarnya
sehingga memiliki gravitasi yang cukup untuk membelokkan cahaya, hal
tersebut mengakibatkan cahaya dari lubang hitam tidak akan pernah
sampal ke bumi dan selamanya lubang hitam akan tetap tersembunyi dari
pandangan mata sama seperti penafsiran dari kata Al-Khunnas. Dengan
besarnya gravitasi yang dimiliki oleh lubang hitam, benda apa pun yang
ada di sekitarnya akan jatuh tersapu ke dalam lubang hitam, tidak
terkecuali cahaya yang diketahui sebagai objek tercepat di alam semesta,
dan kata Al-Kunnas yang berasal dari kata Kanasa memiliki dua arti yaitu

menghapuskan sesuatu dimukanya, menyapunya atau menghilangkannya
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dan tersembunyi. Adapun Al-Jawari bentuk jamak dari kata Jaariyah
yang berasal dari kata Jara’, Yajrii berarti mengalirkan sesuatu dengan
derasnya bagaikan arus sungai, terus-menerus tanpa henti sama seperti
karakteristik dari lubang hitam yang dapat mengalirkan zarah pada jumlah

dan laju tertentu yang disebut dengan radiasi hawking.

B. Rekomendasi
Adapun beberapa rekomendasi dari peneliti setelah. menyelesaikan
penelitian ini sehingga diharapkan dapat membantu para peneliti lain pada

penelitian-penelitian selanjutnya antara lain:

1. Diperlukan adanya penelitian lebih mendalam mengenai penafsiran Al-
Qurthubi dalam kitabnya dengan tema dan pembahasan yang berbeda.

2. Para peneliti yang menggunakan karya dari Stephen Hawking sebagai
bahan rujukan hendaknya menyiapkan bahan rujukan lain sebagai

pelengkap karena buku-buku dari beliau berisi teori fisika tingkat lanjut.

Peneliti sadar bahwa penelitian yang dilakukan ini masih terdapat banyak
kekurangan. Peneliti akan sangat terbuka terhadap saran dan kritik yang
membangun pada penelitian ini, selain itu peneliti juga berharap agar penelitian
ini dapat memberi manfaat bagi peneliti sendiri pada khususnya dan masyarakat

pada umumnya.
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